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ABSTRAK

Ahmad Turhamun: Peran Sikap Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom
Bogor: Program Magister Pendidikan Agama Islam UNISSULA Tahun
2024.

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta
meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru di Pondok
Pesantren Annur Darunnajah 8. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan
pimpinan pesantren serta para guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan di Pondok
Pesantren Annur Darunnajah 8 didominasi oleh sikap kepemimpinan
transformasional dan visioner, yang mendorong guru untuk lebih
berinovasi dalam mengajar, meningkatkan disiplin, serta menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis. Faktor utama yang berpengaruh
terhadap peningkatan Kinerja guru meliputi motivasi, penghargaan
terhadap kerja keras, serta komunikasi yang efektif antara pimpinan dan
guru. Selain itu, strategi kepemimpinan yang melibatkan pelatihan
profesional, sistem evaluasi berkala, dan pemberian apresiasi terbukti
efektif dalam meningkatkan produktivitas serta profesionalisme tenaga
pendidik di pesantren.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan yang baik
memiliki dampak signifikan dalam membangun budaya kerja positif,
meningkatkan motivasi, dan mendorong inovasi dalam pengajaran.
Oleh karena itu, penting bagi pimpinan pesantren untuk terus
mengembangkan strategi kepemimpinan yang mampu mendukung
Kinerja guru secara optimal guna meningkatkan kualitas pendidikan di
pesantren.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja Guru, Pondok Pesantren,
Transformasional, Visioner.



ABSTRACT

Ahmad Turhamun: The Role of Leadership Attitudes in Improving Teacher
Performance at Annur Darunnajah 8 Islamic Boarding School, Cidokom Bogor:
UNISSULA Islamic Religious Education Masters Program in 2024.

Leadership in education has an important role in creating a conducive
learning environment and improving teacher performance. This study aims to
analyze the role of leadership attitudes in improving teacher performance at Annur
Darunnajah 8 Islamic Boarding School. The research method used is qualitative
with a case study approach. Data were collected through interviews, observations,
and documentation involving the leaders of the Islamic boarding school and
teachers.

The results of the study indicate that leadership at Annur Darunnajah 8
Islamic Boarding School is dominated by transformational and visionary leadership
styles, which encourage teachers to be more innovative in teaching, improve
discipline, and create a harmonious work environment. The main factors that
influence improving teacher performance include motivation, appreciation for hard
work, and effective communication between leaders and teachers. In addition,
leadership strategies involving professional training, periodic evaluation systems,
and giving appreciation have proven effective in increasing the productivity and
professionalism of educators in Islamic boarding schools.

This study concludes that good leadership has a significant impact on
building a positive work culture, increasing motivation, and encouraging innovation
in teaching. Therefore, it Is important for Islamic boarding school leaders to
continue to develop leadership strategies that can support teacher performance
optimally in order to improve the quality of education in Islamic boarding schools.

Keywords: Leadership, Teacher Performance, Islamic Boarding Schools,
Transformational, Visionary.
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Artinya:

"Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang memberi petunjuk dengan
perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka untuk berbuat kebajikan,
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami mereka

menyembah."

(Al-Anbiya Ayat 73)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia. Guru yang berkinerja baik mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, membangun interaksi positif dengan siswa dan
mengoptimalkan hasil pembelajaran (Sudjana, 2020: 45). Namun, dalam
realitasnya masih terdapat tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan
kinerja guru, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu faktor
eksternal yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru adalah peran sikap
kepemimpinan.

Sikap kepemimpinan yang baik bagi seorang guru diyakini mampu
menciptakan iklim kerja yang mendukung serta memaotivasi untuk meraih kinerja
optimal. Sebuah studi mengindikasikan bahwa guru yang memiliki sikap
kepemimpinan yang partisipatif dan transformasional cenderung mendorong
peningkatan kinerja secara signifikan (Rohman, 2021: 72). Sikap kepemimpinan
yang efektif, seperti kemampuan dalam mengambil keputusan, membangun
komunikasi yang baik, serta memberikan dukungan moral dan material kepada
guru, dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan
semangat kerja guru (Hidayat, 2020: 83).

Lebih jauh lagi, penelitian terbaru mengindikasikan bahwa kepemimpinan
yang memiliki visi yang jelas dan sikap kepemimpinan yang inklusif, dapat
meningkatkan komitmen dan loyalitas guru terhadap sekolah, yang pada akhirnya

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas (Maulana, 2022: 110).



Hal ini mengindikasikan bahwa sikap kepemimpinan guru bukan hanya
berpengaruh pada aspek administratif, tetapi juga berkontribusi pada aspek
pedagogis yang menjadi inti dari kinerja guru.

Namun, di sisi lain, masih terdapat guru yang belum optimal dalam
mengeksekusi peran kepemimpinannya, baik karena keterbatasan kapasitas,
minimnya pelatihan kepemimpinan, ataupun karena faktor budaya organisasi yang
tidak mendukung (Suryadi, 2019: 58). Situasi ini memperkuat argumen bahwa
perlu adanya perhatian yang lebih terhadap pembentukan dan pengembangan sikap
kepemimpinan yang efektif di kalangan guru agar mampu mendukung kinerja
dengan lebih baik.

Peran sikap kepemimpinan menjadi sangat krusial dalam konteks ini.
Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
guru untuk berkembang dan memberikan yang terbaik dalam proses belajar-
mengajar. Kepemimpinan yang baik adalah kunci utama dalam meraih tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Sikap kepemimpinan yang ditunjukkan oleh
seorang guru sangat berpengaruh terhadap maotivasi dan kinerja di lingkungan
sekolah (Rahman, 2021: 112).

Sikap kepemimpinan yang dimaksud meliputi kemampuan untuk
menginspirasi, memotivasi, dan membimbing para guru dan santri. Guru
bertanggung jawab tidak hanya untuk menyampaikan pengetahuan tetapi juga
untuk memelihara keterampilan hidup yang krusial seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kemandirian (Sofwan Manaf & Rokimin, 2023: 51). Pemimpin yang
memiliki visi-misi yang jelas dan mampu mengkomunikasikan visi-misi tersebut

dengan baik kepada guru dan santri akan dapat mendorong mereka untuk bekerja



keras demi meraih tujuan bersama. Selain itu, pemimpin yang mengindikasikan
integritas dan konsistensi dalam tindakan mereka akan memperoleh kepercayaan
dari para guru, santri serta seluruh staff yang ada di pesantren tersebut, yang pada
gilirannya akan meningkatkan loyalitas dan dedikasi mereka.

Tantangan yang dihadapi oleh sekolah tidaklah sedikit. Kurangnya fasilitas,
keterbatasan sumber daya, serta tuntutan kurikulum yang semakin kompleks adalah
beberapa masalah yang sering dihadapi. Dalam kondisi ini, peran pemimpin
menjadi sangat krusial. Pemimpin yang mampu mengelola sumber daya yang ada
dengan bijaksana dan mencari solusi inovatif untuk mengatasi berbagai tantangan
akan sangat membantu dalam meningkatkan kinerja guru .

Sikap kepemimpinan yang efektif juga melibatkan kemampuan untuk
membuat keputusan yang tepat. Kegiatan pendidikan yang memiliki kualitas
berpengaruh terhadap faktor kepemimpinan yang cukup kuat, tanpa adanya faktor
kepemimpinan yang kuat proses pendidikan akan berjalan seolah tanpa arah
(Idham, et. al, 2023: 162).

Keputusan yang mendukung pengembangan profesional guru, seperti
penyediaan pelatihan dan workshop akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kompetensi dan kinerja mereka. Keputusan yang berorientasi pada pengembangan
sumber daya manusia akan membawa dampak positif jangka panjang bagi
organisasi (Rahmawati, 2022: 145). Dalam konteks ini, keputusan yang mendukung
pengembangan guru sangat krusial untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang
diberikan kepada peserta siswa didik.

Selain itu, pemimpin yang mampu memberikan motivasi dan inspirasi kepada

para guru akan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Guru yang merasa



termotivasi dan terinspirasi akan lebih bersemangat dalam mengeksekusi tugasnya
dan berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya. Motivasi dan
inspirasi adalah dua aspek krusial dalam kepemimpinan yang efektif (Pratama,
2020: 132).

Krusialnya sikap kepemimpinan dalam meningkatkan Kkinerja guru juga
terlihat dari bagaimana pemimpin mampu menciptakan budaya kerja yang inklusif
dan kolaboratif. Guru merupakan bagian integral dari sumber daya pendidikan yang
sangat menetapkan keberhasilan pendidikan (Munawaroh, et. al, 2023: 121).

Budaya kerja yang inklusif akan membuat guru merasa dihargai dan diakui
kontribusinya, sementara budaya kolaboratif akan mendorong kerjasama dan
sinergi antar guru dalam meraih tujuan pendidikan. Dalam dunia pendidikan,
budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif sangat krusial mengingat kompleksitas
kurikulum dan berbagai tantangan yang dihadapi.

Sekolah juga harus mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya
dalam hal kualitas pendidikan. Untuk itu, sikap kepemimpinan yang adaptif dan
inovatif menjadi sangat krusial. Pemimpin yang adaptif mampu menghadapi
perubahan dengan bijaksana dan terus mencari cara-cara baru untuk meningkatkan
kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Inovasi dalam metode
pengajaran dan manajemen kurikulum menjadi salah satu kunci keberhasilan
sekolah dalam mencetak generasi yang kompeten (Fauzi, 2023: 78)

Dengan memahami bagaimana sikap kepemimpinan yang efektif dapat
mempengaruhi kinerja guru, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori kepemimpinan dalam konteks pendidikan serta memberikan

rekomendasi praktis bagi para pimpinan sekolah maupun para pimpinan.



Sekolah di Indonesia terus berusaha meningkatkan kualitas pendidikan
mereka. Namun, banyak sekolah yang masih menghadapi berbagai kendala,
termasuk keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia. Dalam kondisi ini, peran
pemimpin sangat krusial. Pemimpin yang efektif dapat memanfaatkan sumber daya
yang ada dengan optimal dan menciptakan solusi inovatif untuk mengatasi berbagai
tantangan. Oleh karena itu, Krusialnya untuk mengidentifikasi strategi-strategi
yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru di pondok pesantren (Hidayat, 2020:
94).

Selain itu, mengidentifikasi faktor-faktor kepemimpinan apa saja yang paling
berpengaruh terhadap kinerja guru. Setiap sekolah memiliki dinamika dan
karakteristik yang berbeda, sehingga sikap kepemimpinan yang efektif di satu
sekolah mungkin tidak sama dengan yang lainnya. Oleh karena itu, penelitian yang
mendalam dan kontekstual sangat diperlukan untuk memahami nuansa dan
kebutuhan spesifik dari masing-masing sekolah.

Mengkaji berbagai strategi yang dapat digunakan oleh pimpinan dalam
meningkatkan Kinerja guru dalam proses mengajar siswa. Strategi-strategi ini dapat
mencakup pendekatan personal dalam mendukung guru, penyediaan sumber daya
yang diperlukan untuk pengembangan profesional, dan penciptaan budaya
mengajar yang positif dan inklusif. Dengan strategi yang tepat, pemimpin dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan guru,
yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut
(Aziz, 2021: 67). Di sisi lain, pengaruh lingkungan eksternal terhadap sikap

kepemimpinan dan kinerja guru.



Faktor-faktor seperti kebijakan pendidikan nasional, dukungan dari
masyarakat dan perkembangan teknologi pendidikan dapat mempengaruhi
bagaimana kepemimpinan diterapkan di sebuah lembaga pendidikan. Pemimpin
yang peka terhadap perubahan lingkungan eksternal akan lebih mampu
mengadaptasi strategi kepemimpinan mereka untuk memenuhi kebutuhan zaman
(Hakim, 2020: 185).

Krusialnya peningkatan kinerja guru, tetapi juga pada pengembangan holistik
dari lembaga itu sendiri. Dengan kepemimpinan yang efektif, lembaga pendidikan
dapat lebih berkontribusi pada pembangunan karakter bangsa, membuat lulusan
yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas dan akhlak
yang baik. Dengan demikian, hasil ini memiliki relevansi yang luas dan mendalam
bagi pengembangan pendidikan di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan pendidikan di Indonesia. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang Peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru
diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik, produktif,
dan berkelanjutan (Suryana, 2020: 162).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan penulis diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Sikap
Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Pondok Pesantren

Annur Darunnajah 8 Cidokom Bogor.



1.2. ldentifikasi Masalah
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kualitas pendidikan seringkali
terkait erat dengan kinerja guru di sekolah. Meskipun guru merupakan komponen
utama dalam proses pembelajaran, kinerja mereka tidak terlepas dari pengaruh
faktor eksternal, salah satunya adalah peran sikap kepemimpinan.
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang
dapat dikemukakan adalah berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Pondok
Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom, pimpinan, guru dan staf dalam
mengeksekusi peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja dalam
proses kegiatan belajar mengajar sudah berjalan dengan efektif, hanya saja terdapat
beberapa program yang belum terstruktur dengan baik. Beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain
1.  Sikap kepemimpinan belum semua dijalankan oleh guru dalam proses
pengajaran di pondok pesantren annur darunnajah 8

2.  Kurangnya Pemahaman tentang Sikap Kepemimpinan Efektif
Banyak lembaga pendidikan, khususnya di pondok pesantren yang belum
memiliki pemahaman yang mendalam tentang sikap kepemimpinan yang
efektif. Hal ini memicu adanya perbedaan dalam cara pengelolaan tenaga
pendidik dan dampaknya terhadap kinerja guru.

3. Motivasi Guru
Di beberapa pondok pesantren, termasuk Annur Darunnajah 8, kinerja guru
sering kali tidak optimal. Salah satu penyebab utamanya adalah motivasi yang
dipengaruhi oleh kurangnya dukungan dari kepemimpinan yang berpengaruh

langsung terhadap kesejahteraan dan penghargaan terhadap kinerja guru.



4.  Kurangnya Komunikasi Efektif antara Pimpinan dan Guru
Sering kali terjadi kurangnya komunikasi yang efektif antara pimpinan
pondok pesantren dengan para guru. Ketidakjelasan arahan, tujuan, serta
harapan yang diinginkan oleh pimpinan memicu guru kesulitan dalam
menyelaraskan kinerja mereka dengan visi dan misi pondok pesantren.
1.3. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan pada peran sikap kepemimpinan seorang pimpinan ataupun
pimpinan sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru di Pondok Pesantren Annur
Darunnajag 8 Cidokom Bogor.
Adapun fokus penelitian ini yaitu:

1. Fokus penelitian ini akan mengkaji bagaimana sikap kepemimpinan
transformasional  (yaitu  kepemimpinan- - yang  menginspirasi,
memberikan visi, dan mendukung pengembangan pribadi) dapat
mempengaruhi motivasi dan Kinerja guru dalam proses pembelajaran di

Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom Bogor.

2. Fokus penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana penerapan nilai-
nilai kepemimpinan Islami yang berfokus pada akhlak, keteladanan, dan
pengabdian dalam meningkatkan kinerja serta profesionalisme guru
dalam mendidik santri di lingkungan di Pondok Pesantren Annur

Darunnajah 8 Cidokom Bogor

1.4.Rumusan Masalah
Berangkat dari berbagai permasalahan yang dijabarkan di latar belakang

oleh peneliti dapat ditarik sebuah rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh sikap kepemimpinan pimpinan pesantren terhadap
kinerja guru dalam mengeksekusi program pendidikan di Pondok
Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom?

2. Bagaimana sikap kepemimpinan pimpinan pesantren berbasis nilai-nilai
Islam mempengaruhi kinerja guru di pondok pesantren annur darunnajah

8 cidokom?

Tujuan Penelitian

1. Mengkaji pengaruh sikap kepemimpinan terhadap kinerja guru tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
sikap kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan pondok pesantren
dapat mempengaruhi kinerja guru. Sikap kepemimpinan yang positif dan
mendukung dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
guru mengeksekusi tugasnya sebagai pendidik di pesantren.
kepemimpinan yang mengindikasikan perhatian terhadap kebutuhan guru,
memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menyediakan dukungan
profesional yang memadai, dapat meningkatkan motivasi dalam
mendidikan para siswa di pesantren (Suryadi, 2020: 33). Ketika guru
merasa didukung dan dihargai oleh pemimpin mereka, mereka cenderung
lebih berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
berpartisipasi aktif dalam pengembangan profesional dalam mengeksekusi
kependidikan secara maksimal

2. Mengkaji sikap kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam mempengaruhi
kinerja guru di pondok pesantren annur darunnajah 8 cidokom.

Kepemimpinan bukan hanya mengenai jabatan saja, melainkan amanah
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yang diberikan oleh Allah kepada seseorang sebagai bentuk tanggung
jawab yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya (Syafi'i, 2022: 58).

3. Mengevaluasi dampak gaya kepemimpinan terhadap motivasi dan
komitmen guru Tujuan lainnya adalah untuk mengevaluasi dampak dari
berbagai gaya kepemimpinan, seperti kepemimpinan partisipatif dan
otoriter, terhadap motivasi dan komitmen kerja guru (Wahyudi, 2021:
112).

4. Menemukan strategi peningkatan kinerja guru melalui penerapan sikap
kepemimpinan yang Tepat penelitian ini bertujuan untuk menemukan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru melalui penerapan
sikap kepemimpinan yang tepat. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi pimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan
kemampuan kepemimpinan mereka untuk meraih hasil pendidikan yang
lebih baik (Suryani, 2021: 135).

5. Memberikan rekomendasi untuk pengembangan pelatihan kepemimpinan
bagi pimpinan pondok pesantren. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi mengenai program pelatihan kepemimpinan
yang dapat membantu para pimpinan pondok pesantren meningkatkan
kompetensi mereka dalam memimpin dan mengelola kinerja guru (Arifin,

2020: 142).

1.6. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
yang mendalam dan komprehensif bagi Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8

Cidokom Bogor baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut:
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1.6.1. Manfaat teoretis

1. Pengayaan Teori Kepemimpinan : Penelitian ini memperkaya teori
kepemimpinan dengan menambahkan bukti empiris yang spesifik
tentang bagaimana elemen sikap kepemimpinan memengaruhi Kinerja
guru. Misalnya, sikap seperti empati, dukungan, dan kemampuan
pengambilan keputusan bisa dieksplorasi lebih mendalam. Dan teori
dapat juga digunakan untuk mengembangkan pendekatan baru dalam
studi kepemimpinan yang lebih relevan dengan konteks pendidikan,
sehingga para peneliti dan praktisi dapat mengaplikasikan konsep
kepemimpinan dengan lebih efektif. Sekaligus memperkenalkan konsep
seperti leadership style adaptation di lingkungan sekolah, yang
memberikan panduan teoretis untuk pimpinan sekolah dan pemimpin
pendidikan.

2. Pengembangan Model Kinerja Guru : Kinerja guru seringkali
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, lingkungan kerja,
dan sikap pemimpin. Penelitian ini dapat membantu mengembangkan
model konseptual yang mengindikasikan hubungan antara sikap
kepemimpinan tertentu  (misalnya, komunikasi yang terbuka,
kemampuan inspirasi, atau kepedulian) dan peningkatan kinerja guru
dalam pembelajaran. Model ini memberikan kerangka kerja teoretis bagi
akademisi untuk memahami dinamika hubungan tersebut dan
memungkinkan penelitian lebih lanjut untuk menguiji validitas model di

berbagai konteks. Dalam jangka panjang, model ini dapat digunakan
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untuk menciptakan alat ukur atau indikator baru dalam mengevaluasi
efektivitas pimpinan dalam meningkatkan kinerja guru.

. Kontribusi pada Psikologi Organisasi dan Pendidikan : Psikologi
organisasi meneliti hubungan interpersonal di tempat kerja, termasuk
bagaimana pemimpin memengaruhi bawahan. Dalam konteks
pendidikan, pimpinan sekolah memainkan peran krusial dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung Kinerja guru. Penelitian ini
berkontribusi dengan menyediakan wawasan baru tentang dinamika
kepemimpinan dalam konteks sekolah. Penelitian ini dapat membantu
menguraikan bagaimana pimpinan sekolah dapat meningkatkan
motivasi intrinsik guru, mereduksi stres kerja, dan menciptakan budaya
kerja yang produktif. Wawasan ini akan relevan untuk membangun teori
yang lebih holistik tentang psikologi organisasi pendidikan, sekaligus
memberikan pedoman yang praktis untuk pelatihan kepemimpinan
pimpinan sekolah.

. Evaluasi dan Validasi Konsep Sikap Kepemimpinan : Banyak konsep
kepemimpinan seperti transformational leadership, servant leadership,
atau instructional leadership yang sering diterapkan dalam konteks
pendidikan. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah
konsep-konsep tersebut masih relevan atau perlu diperbaharui.
Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen mana dari sikap kepemimpinan yang paling efektif dalam
meningkatkan kinerja guru, dan apakah ada konsep baru yang perlu

dikembangkan. Jika ditemukan elemen yang unik dalam sikap
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kepemimpinan, penelitian ini bisa membuka jalan untuk teori baru yang
lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan sekolah modern.

. Dasar Pengembangan Kebijakan dan Strategi Pendidikan : Kebijakan
pendidikan seringkali didasarkan pada asumsi atau data yang kurang
relevan. Penelitian ini dapat memberikan landasan teoretis yang kuat
untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan
kapasitas kepemimpinan pimpinan sekolah. Dengan hasil penelitian ini,
pembuat kebijakan dapat memahami krusialnya sikap kepemimpinan
dalam menciptakan budaya kerja positif dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Strategi pelatihan kepemimpinan untuk
pimpinan sekolah dapat didasarkan pada temuan penelitian ini, sehingga
lebih fokus pada pengembangan keterampilan sikap yang relevan,
seperti empati, kemampuan memotivasi, dan kejelasan visi.

. Mengisi Kesenjangan Literatur : Penelitian di bidang kepemimpinan
pendidikan cenderung fokus pada aspek manajemen teknis, seperti
pengelolaan kurikulum atau alokasi sumber daya. Aspek sikap
kepemimpinan sering kali kurang mendapat perhatian, meskipun hal ini
sangat krusial untuk hubungan interpersonal antara pimpinan dan guru.
Penelitian ini berperan dalam mengisi kekurangan tersebut dengan
memberikan bukti empiris yang relevan tentang dampak sikap
kepemimpinan terhadap Kinerja guru. Penelitian ini dapat menjadi
rujukan utama bagi akademisi yang tertarik mengeksplorasi lebih jauh

hubungan antara kepemimpinan dan kinerja di lingkungan pendidikan.



14

1.6.2. Manfaat Praktis

1. Meningkatkan Kompetensi Kepemimpinan: Penelitian ini dapat
memberikan panduan praktis bagi pimpinan sekolah untuk memahami
sikap-sikap kepemimpinan yang paling efektif dalam meningkatkan
kinerja guru. Misalnya, guru dapat mempelajari krusialnya memberikan
motivasi, membangun hubungan emosional yang positif, atau
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Pelatihan dan workshop
bagi guru dapat difokuskan pada pengembangan sikap kepemimpinan,
seperti empati, komunikasi yang jelas, dan penghargaan terhadap
kontribusi guru. guru yang memiliki kompetensi ini lebih mampu
memotivasi diri, menciptakan suasana kerja kondusif, dan mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

2. Peningkatan Kinerja Guru : Guru yang bekerja di bawah kepemimpinan
yang suportif cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi, merasa
dihargai, dan berkontribusi lebih baik dalam mengajar. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana sikap kepemimpinan dapat
memengaruhi ~ Kinerja guru secara langsung. Pimpinan dapat
memanfaatkan temuan penelitian —int—untuk mengadopsi gaya
kepemimpinan yang lebih memberdayakan, seperti memberikan umpan
balik positif, mendukung pengembangan profesional, dan menciptakan
dialog yang terbuka. Guru menjadi lebih produktif dan inovatif, sehingga
kualitas pembelajaran bagi siswa juga meningkat.

3. Membantu Penyusunan Program Pengembangan Guru : Temuan dari

penelitian ini dapat digunakan untuk merancang program pengembangan
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profesional guru yang disesuaikan dengan gaya kepemimpinan tertentu.
Program ini dapat mencakup pelatihan, mentoring, atau pendampingan
yang dilakukan oleh pimpinan sekolah. Sekolah dapat merancang modul
pelatihan yang melibatkan pimpinan sekolah sebagai fasilitator yang
mendorong pengembangan guru, baik dalam hal keterampilan pedagogik
maupun motivasi kerja. Program ini dapat meningkatkan kompetensi
guru secara holistik dan menciptakan sinergi antara pemimpin dan staf
pengajar.

. Meningkatkan Efisiensi Manajemen Sekolah : Dengan memahami

peran sikap kepemimpinan, pimpinan sekolah dapat mengelola staf

pengajar dengan lebih efisien, misalnya melalui pendelegasian tugas

yang sesuai dengan keahlian guru, memberikan arahan yang jelas, dan

menciptakan budaya kerja yang harmonis. Pimpinan sekolah dapat

menerapkan strategi-strategi manajemen berbasis kepemimpinan yang

memperhatikan keseimbangan beban kerja dan mendorong kolaborasi

antar guru. Sistem manajemen sekolah menjadi lebih terstruktur,

produktivitas meningkat, dan konflik internal dapat diminimalisir.

. Meningkatkan Kepuasan Kerja Guru : Kepemimpinan yang baik dapat

meningkatkan kepuasan kerja guru dengan menciptakan rasa dihargai

dan didukung dalam pekerjaannya. Penelitian ini  dapat

mengindikasikan  sikap-sikap  kepemimpinan  tertentu  yang

berkontribusi pada kepuasan kerja ini. Pimpinan sekolah dapat

mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang menghargai ide dan usaha

guru, seperti memberikan penghargaan atau pengakuan atas pencapaian
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mereka. Guru yang puas dengan pekerjaannya lebih cenderung
memiliki komitmen tinggi terhadap sekolah dan lebih sedikit
mengalami burnout.

. Membantu Pemerintah dan Institusi Pendidikan dalam Pengembangan
Kebijakan : Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai dasar untuk merancang kebijakan yang
mendorong pengembangan sikap kepemimpinan pimpinan sekolah di
seluruh sekolah. Kebijakan ini dapat mencakup standar kompetensi
kepemimpinan pimpinan sekolah, pelatihan wajib, atau evaluasi kinerja
pimpinan sekolah berbasis sikap kepemimpinan. Kebijakan ini akan
meningkatkan kualitas kepemimpinan di sekolah, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja guru dan mutu pendidikan secara
keseluruhan.

. Meningkatkan Hubungan Pimpinan Sekolah dan Guru : Penelitian ini
dapat memberikan panduan bagi pimpinan sekolah untuk membangun
hubungan kerja yang lebih harmonis dengan guru. Hubungan yang
positif ini krusial untuk menciptakan suasana kerja yang mendukung
kolaborasi dan pertumbuhan profesional. Dengan menerapkan hasil
penelitian ini, pimpinan sekolah dapat mengadakan pertemuan rutin
untuk mendiskusikan kebutuhan guru, memberikan motivasi secara
personal, atau menciptakan forum komunikasi dua arah. Hubungan
yang baik ini meningkatkan kepercayaan dan loyalitas guru terhadap

pimpinan sekolah dan institusi pendidikan.
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8. Penguatan Budaya Kerja di Sekolah : Sikap kepemimpinan yang efektif
dapat membantu menciptakan budaya kerja yang positif di sekolah,
seperti budaya saling mendukung, inovasi, dan kolaborasi. Pimpinan
sekolah dapat menerapkan nilai-nilai seperti kerja sama tim, keberanian
untuk mencoba hal baru, dan saling menghargai sebagai bagian dari
budaya sekolah. Guru merasa lebih terlibat dalam komunitas sekolah,
yang dapat meningkatkan semangat kerja dan inovasi dalam proses
pembelajaran.

9. Mengurangi Konflik di Lingkungan Sekolah : Kepemimpinan yang baik
dapat membantu mengurangi konflik antara pimpinan sekolah dan guru
atau antar guru sendiri, dengan menciptakan komunikasi yang terbuka
dan pendekatan yang adil. Pimpinan sekolah dapat memanfaatkan
strategi mediasi- yang adil atau mengidentifikasi penyebab utama
konflik untuk menuntaskannya dengan cepat. Lingkungan Kkerja
menjadi lebih nyaman dan kondusif untuk meningkatkan produktivitas

guru.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

1.7.Kajian Teori
2.1.1 Teori Konsep Kepemimpinan

2.1.1.1 Kepemimpinan Dalam Islam

Kepemimpinan dalam Islam adalah kepemimpinan yang berlandaskan pada
nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Seorang pemimpin harus mengeksekusi
tugasnya dengan penuh tanggung jawab, keadilan, dan kebijaksanaan, serta selalu
berusaha untuk meraih kemaslahatan umum. Kepemimpinan Islami adalah
kepemimpinan yang holistik, yang mencakup aspek duniawi dan ukhrawi, serta
selalu berorientasi pada kebaikan dan kesejahteraan seluruh umat manusia.
Kepemimpinan bukan hanya mengenai jabatan saja, melainkan amanah yang
diberikan oleh Allah kepada seseorang sebagai bentuk tanggung jawab yang harus
dijalankan dengan sebaik-baiknya (Syafi'i, 2022: 58).

Melalui pendidikan agama Islam diharapkan membuat manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan (Nur Anjeli, et. al, 2024: 48).
Mengedepankan teori- kepemimpinan berdasar kepada beberapa prinsip utama
kepemimpinan dalam perspektif Islam yaitu Amanah (Kepercayaan), Khalifah
(Wakil Tuhan di Bumi), Adil dan Bijaksana, Musyawarah (Konsultasi), Tanggung
Jawab dan Akuntabilitas, Mengutamakan Kemaslahatan Umum, Sikap Zuhud dan
Tawadhu serta Pemimpin Sebagai Pelayan. Contoh dari kepemimpinan dalam
islam diantaranya Nabi Muhammad SAW dan Khalifah Umar bin Khattab (Al-
Attas, 2022: 45).

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki peran yang sangat krusial
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dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Konsep kepemimpinan ini
didasarkan pada nilai-nilai Islam yang mengajarkan integritas, keadilan,
keteladanan, dan tanggung jawab (Fauzi, 2022: 67).

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam
membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Pendidikan Islam menekankan
krusialnya membimbing individu untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia,
sesuai dengan nilai-nilai agama. Pemimpin dalam dunia pendidikan memiliki
tanggung jawab besar untuk memberikan arahan yang jelas dan berlandaskan
nilai-nilai Islam yang mengutamakan pembentukan moral dan spiritual peserta
didik. Proses pembentukan ini menjadi pondasi dalam menciptakan generasi yang
berintegritas dan bertanggung jawab.

Nilai integritas menjadi salah satu pilar utama dalam kepemimpinan Islam
di dunia pendidikan. Pemimpin yang memiliki integritas mampu mengindikasikan
sikap jujur, konsisten, dan dapat dipercaya, sehingga menjadi teladan bagi peserta
didik. Dalam Islam, integritas tidak hanya berarti jujur kepada diri sendiri dan
orang lain, tetapi juga kepada Allah SWT sebagai Pencipta. Oleh karena itu,
pemimpin di dunia pendidikan harus mampu mengindikasikan perilaku yang
sejalan dengan prinsip-prinsip keimanan dan ketagwaan .

Keadilan juga merupakan aspek krusial yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin dalam pendidikan Islam. Keadilan mengajarkan para pemimpin untuk
bersikap adil dalam memberikan perlakuan kepada peserta didik, tanpa
memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya. Pemimpin yang adil
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana setiap individu

merasa dihargai dan diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang. Hal ini
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sangat relevan dalam menjaga harmoni dan kebersamaan di lingkungan
pendidikan.

Keteladanan dan tanggung jawab menjadi dua aspek yang tidak kalah krusial
dalam kepemimpinan pendidikan Islam. Pemimpin yang bertanggung jawab tidak
hanya mengeksekusi tugasnya dengan penuh dedikasi tetapi jJuga mampu menjadi
figur yang dapat ditiru oleh peserta didik. Dengan memberikan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari, pemimpin mendidik peserta didik melalui tindakan
nyata yang mencerminkan ajaran Islam. Keteladanan inilah yang menjadi sarana
efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam di hati peserta didik, sehingga mereka
dapat tumbuh menjadi pribadi yang berkualitas secara moral dan spiritual
2.1.1.2 Pengertian kepemimpinan dalam Islam

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam menitikberatkan pada nilai-nilai
akhlak mulia sebagai landasan utama. Akhlak menjadi fondasi dalam membentuk
hubungan yang harmonis antara pemimpin dan peserta didik. Dalam konteks ini,
seorang pemimpin pendidikan harus memiliki kepribadian yang luhur, seperti
kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis.
Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi panduan bagi pemimpin dalam bersikap, tetapi
juga menjadi sarana efektif untuk mendidik peserta didik agar tumbuh dengan
karakter yang baik.

Keteladanan juga merupakan elemen krusial dalam kepemimpinan
pendidikan Islam. Seorang pemimpin tidak hanya mengarahkan dan memberikan
instruksi, tetapi juga mengindikasikan perilaku yang dapat dijadikan contoh oleh
peserta didik. Keteladanan ini sangat krusial karena tindakan seorang pemimpin

sering kali lebih berdampak daripada perkataan. Dalam Islam, pemimpin yang
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baik adalah sosok yang mampu mempraktikkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menginspirasi peserta didik untuk mengikuti
jejaknya.

Tanggung jawab adalah pilar lain yang menjadi inti dari kepemimpinan
Islam, khususnya dalam pendidikan. Seorang pemimpin bertanggung jawab atas
perkembangan intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik. Dalam Islam,
tanggung jawab pemimpin tidak hanya bersifat duniawi tetapi juga ukhrawi, di
mana pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT atas
apa yang dipimpinnya. Oleh karena itu, pemimpin dalam pendidikan Islam
dituntut untuk mengeksekusi tugasnya dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.

Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan pendidikan Islam tidak hanya fokus
pada manajemen dan pengambilan keputusan, tetapi juga pada pengembangan
potensi peserta didik secara holistik. Al-Qur'an dan Hadis menjadi sumber utama
yang memberikan panduan bagi pemimpin untuk mengeksekusi perannya dengan
bijaksana dan penuh hikmah. Pemimpin yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam kepemimpinannya akan menciptakan lingkungan pendidikan yang
tidak hanya produktif tetapi juga sarat dengan nilai-nilai moral yang menguatkan
karakter peserta didik. Beberapa diantara nilai-nilai sikap kepemimpinan ialah:

1. Kepemimpinan Teladan (Uswah Hasanah) Dalam Islam,
Kepemimpinan Teladan (Uswah Hasanah) dalam Islam merujuk pada
praktik kepemimpinan di mana seorang pemimpin mengindikasikan
perilaku yang patut dicontoh oleh pengikutnya. Uswah Hasanah berarti
"teladan yang baik" atau "contoh yang baik," dan ini adalah konsep

krusial dalam kepemimpinan Islam. Seorang pemimpin yang



3.

22

mengamalkan Uswah Hasanah bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Islam, mengindikasikan integritas, kejujuran, kesabaran,
dan tanggung jawab dalam segala aspek kehidupannya.

Pemimpin tersebut menjadi model bagi orang lain dalam hal

perilaku etis, moral, dan spiritual. Dalam Al-Qur'an, Nabi Muhammad
SAW disebut sebagai "uswatun hasanah," yang berarti contoh yang baik
bagi umat manusia. Nabi Muhammad SAW adalah teladan terbaik
dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam hal kepemimpinan, di
mana beliau mengindikasikan kepedulian yang mendalam, keadilan,
dan dedikasi untuk melayani umatnya (Al-Amin, 2020: 33). Beliau
adalah contoh yang sempurna dalam mengindikasikan bagaimana
seorang pemimpin harus bertindak dengan penuh integritas dan
kepedulian, selalu mengutamakan kekrusialan orang lain di atas
kekrusialan pribadi.
Kepemimpinan Partisipatif adalah gaya kepemimpinan di mana
pemimpin melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan
keputusan dan perencanaan. Dalam model ini, pemimpin mendorong
keterlibatan aktif dari bawahannya, mendengarkan ide dan saran
mereka, serta mempertimbangkan masukan mereka dalam membuat
keputusan akhir. Kepemimpinan partisipatif menekankan kolaborasi,
keterbukaan, dan inklusivitas, dengan tujuan menciptakan lingkungan
di mana setiap orang merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk
berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi.

Kepemimpinan Transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana
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pemimpin bekerja dengan tim mereka untuk mengidentifikasi
perubahan yang diperlukan, menciptakan visi untuk mengarahkan
perubahan tersebut, dan mengeksekusi perubahan melalui inspirasi dan
komitmen. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada
pencapaian tujuan jangka pendek tetapi juga berusaha untuk membawa
perubahan fundamental dan meningkatkan budaya serta praktik
organisasi secara keseluruhan. Mereka memotivasi dan menginspirasi
pengikut mereka untuk melampaui kekrusialan pribadi demi
kekrusialan kelompok atau organisasi yang lebih besar.

Komponen krusial lainnya dari kepemimpinan transformasional
adalah motivasi inspirasional. Pemimpin transformasional mampu
membangkitkan semangat dan antusiasme di antara pengikut mereka
dengan memanfaatkan komunikasi -yang karismatik dan penuh
semangat. Dengan memanfaatkan bahasa yang penuh inspirasi dan
menyentuh emosi, pemimpin dapat meningkatkan komitmen dan
dedikasi anggota tim (Yuki, 2020: 132).

Kepemimpinan Berbasis Nilai-Nilai dalam pendidikan Islam adalah
pendekatan kepemimpinan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
moral dan etika Islam dalam pengelolaan dan administrasi lembaga
pendidikan. Gaya kepemimpinan ini menekankan Kkrusialnya
mempraktikkan dan menanamkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
keadilan, ikhlas, amanah, dan rahmah (kasih sayang) dalam setiap aspek
pendidikan. Tujuan utama dari kepemimpinan berbasis nilai ini adalah

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus pada



24

pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan
spiritualitas siswa.

Kepemimpinan Pelayanan (Servant Leadership) adalah gaya
kepemimpinan yang menekankan pelayanan kepada orang lain sebagai
prioritas utama pemimpin. Konsep ini berfokus pada kebutuhan
pengikut dan mengutamakan pengembangan individu dan kesejahteraan
komunitas di atas kekrusialan pribadi pemimpin. Kepemimpinan
pelayanan mengajak pemimpin untuk bertindak sebagai pelayan bagi
tim mereka, mendukung, membimbing, dan memberdayakan mereka
untuk meraih potensi penuh mereka.

Konsep ini menekankan bahwa pemimpin adalah pelayan bagi
orang-orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan pelayanan dalam Islam
tercermin dalam sikap rendah hati dan keinginan untuk melayani orang
lain demi kebaikan bersama. Ini sesuai dengan prinsip Islam yang
mendorong pemimpin untuk mendahulukan kekrusialan orang lain di
atas kekrusialan pribadi (Ismail, 2021: 75). Kepemimpinan pelayanan
melibatkan sejumlah prinsip kunci, termasuk mendengarkan, empati,
kesadaran, komitmen terhadap pertumbuhan orang lain, dan
pembangunan komunitas.

Kepemimpinan Amanah Dalam Islam merujuk pada konsep
kepemimpinan yang didasarkan pada prinsip amanah, yang berarti
kepercayaan, tanggung jawab, dan integritas. Dalam konteks Islam,
amanah adalah salah satu sifat yang sangat dijunjung tinggi, dan

pemimpin yang amanah adalah mereka yang dipercaya untuk
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mengeksekusi tugas dan kewajibannya dengan penuh kejujuran dan

tanggung jawab. Amanah mencakup tanggung jawab moral dan etika

yang harus dipegang oleh pemimpin, baik dalam kehidupan pribadi

maupun publik, dengan tujuan utama untuk melayani kekrusialan
masyarakat dan memenuhi hak-hak mereka. .

Salah satu prinsip utama kepemimpinan dalam Islam adalah keadilan.

Pemimpin harus berlaku adil dalam segala aspek kepemimpinannya, baik terhadap

dirinya sendiri, keluarganya, maupun rakyat yang dipimpinnya. Al-Qur'an

menegaskan krusialnya keadilan dalam ayat berikut:
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"Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil..." (QS. An-Nisa: 58)

Dalam sebuah hadis nabi Saw tentang tanggung jawab (kepemimpinan) sebagai

berikut:
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Artinya: "Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Saya
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah
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pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang imam (pemimpin) adalah pemimpin dan ia akan
dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin
dalam keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka. Seorang
wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban atas tanggung jawabnya. Seorang pelayan adalah pemimpin
atas harta majikannya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas tanggung
jawabnya." la berkata: "Dan saya kira beliau juga bersabda: 'Seorang laki-laki
adalah pemimpin atas harta ayahnya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas
tanggung jawabnya. Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya' (HR. Bukhari, No:
893).

Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai kemampuan mengarahkan
pengikut-pengikut untuk bekerja bersama dengan kepercayaan serta tekun
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan mereka (Suryana, 2021.:
42). Islam mengajarkan bahwa pemimpin adalah pelayan bagi orang-orang yang
dipimpinnya.
2.1.1.3 Istilah Mengenai Kepemimpinan Dalam Islam

Kepemimpinan-dalam Islam, atau dikenal sebagai imamah atau khilafah,
merujuk pada tanggung jawab memimpin umat berdasarkan prinsip-prinsip ajaran
Islam yang meliputi keadilan, amanah, dan akhlak yang mulia. Seorang pemimpin
dalam Islam, disebut imam atau khalifah, diharapkan mampu menjadi teladan yang
baik, memerintah dengan bijaksana, dan menegakkan hukum-hukum Allah
(syariat) secara adil.

Kepemimpinan ini bukan hanya soal otoritas atau kekuasaan, tetapi juga
bentuk pelayanan kepada masyarakat, dengan pemimpin yang bertanggung jawab
atas kesejahteraan fisik, moral, dan spiritual rakyatnya. Dalam konteks ini,
kepemimpinan Islam menekankan pada tanggung jawab kolektif dan perlindungan

terhadap hak-hak semua individu tanpa memandang latar belakang.
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Dalam konteks tanggung jawab, seorang pemimpin Islam memiliki
kewajiban untuk memastikan kesejahteraan fisik masyarakat, seperti memenuhi
kebutuhan dasar berupa sandang, pangan, dan papan. Selain itu, pemimpin juga
bertugas mendukung perkembangan moral dan akhlak masyarakat. Hal ini
dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan dan membangun
lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter yang baik. Kesejahteraan
spiritual juga menjadi perhatian, di mana pemimpin diharapkan membantu
rakyatnya dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kepemimpinan Islam juga menekankan tanggung jawab kolektif, yaitu
upaya bersama antara pemimpin dan masyarakat untuk meraih tujuan bersama.
Dalam hal ini, pemimpin bukanlah sosok yang bekerja sendiri, tetapi melibatkan
semua pihak dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kebijakan.
Prinsip ini mencerminkan nilai musyawarah dalam Islam, di mana kepemimpinan
dijalankan dengan transparansi dan mendengarkan aspirasi rakyat untuk
menciptakan keadilan bagi semua.

Selain itu, kepemimpinan dalam Islam sangat peduli terhadap perlindungan
hak-hak semua individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau
budaya. Pemimpin Islam harus adil dan tidak diskriminatif, serta berusaha keras
untuk melindungi hak-hak individu, baik hak hidup, kebebasan, maupun
keamanan. Kepemimpinan yang demikian menciptakan suasana masyarakat yang
damai dan harmonis, sesuai dengan nilai-nilai rahmatan lil 'alamin yang menjadi
prinsip utama dalam Islam. Istilah yang sering digunakan untuk merujuk pada

kepemimpinan antara lain:
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Amanah (Trustworthiness): Amanah, atau dalam bahasa Inggris dikenal
sebagai "Trustworthiness,” adalah salah satu nilai moral dan etika yang
sangat krusial dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Amanah
merujuk pada kejujuran, integritas, dan tanggung jawab seseorang dalam
mengeksekusi tugas dan menjaga kepercayaan yang diberikan kepada
mereka. Seseorang yang memiliki sifat amanah dianggap dapat dipercaya
dan diandalkan karena mereka konsisten dalam memenuhi janji, bertindak
sesuai dengan kata-kata mereka, dan menjaga rahasia serta kepercayaan
yang diberikan oleh orang lain.

Dalam konteks kepemimpinan, amanah adalah fondasi yang kritis bagi
hubungan antara pemimpin dan pengikut. Pemimpin yang memiliki amanah
akan selalu berusaha untuk bertindak jujur dan adil, serta menjaga integritas
dalam setiap keputusan yang dibuat (Syamsuri, 2022: 49).

Shura (Consultation): Shura, atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
"Consultation,” adalah konsep krusial dalam Islam yang merujuk pada
proses pengambilan keputusan melalui konsultasi dan diskusi bersama.
Dalam konteks kepemimpinan dan manajemen, shura adalah praktik yang
mendorong pemimpin untuk melibatkan anggota tim atau komunitas dalam
diskusi dan pertimbangan berbagai pandangan sebelum mengambil
keputusan. Konsep ini didasarkan pada nilai-nilai inklusivitas, keadilan, dan
partisipasi, di mana pendapat semua pihak yang berkekrusialan dihargai dan
dipertimbangkan.

Adl (Justice): konsep fundamental dalam banyak tradisi etika dan agama,

termasuk Islam, yang merujuk pada keadilan, kebenaran, dan keseimbangan
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dalam tindakan dan keputusan. Dalam konteks kepemimpinan dan
manajemen, adl berarti memperlakukan semua orang secara adil,
memberikan apa yang menjadi hak mereka, dan membuat keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan tanpa diskriminasi atau
prasangka. Pemimpin yang berpegang pada adl bertindak dengan integritas,
transparansi, dan tanggung jawab, memastikan bahwa setiap individu dalam
organisasi diperlakukan secara setara dan diperlakukan sesuai dengan
kontribusi mereka. Keadilan dalam manajemen mencakup transparansi
dalam pengambilan keputusan, pengakuan atas kontribusi individu, dan
pemberian penghargaan yang adil berdasarkan kinerja (Mulyadi, 2021: 55).
Tagwa (Piety): konsep yang sangat krusial dalam Islam, yang merujuk pada
kesadaran dan rasa takut kepada Allah (God-consciousness) yang
mendorong seseorang untuk menjalani hidup sesuai dengan perintah-Nya.
Tagwa mencakup sikap hati-hati, kehati-hatian, dan dedikasi dalam
melaksanakan kewajiban agama serta menjauhi larangan-Nya. Ini adalah
kualitas maral dan spiritual yang mengarahkan seseorang untuk menjalani
kehidupan yang saleh, jujur, dan berintegritas. Dalam konteks
kepemimpinan, tagwa memandu pemimpin untuk bertindak dengan
kejujuran, integritas, dan rasa tanggung jawab yang tinggi kepada Allah dan
masyarakat. Dalam kepemimpinan, tagwa juga berarti mengeksekusi tugas
dan tanggung jawab dengan penuh integritas dan keadilan. Pemimpin yang
memiliki tagwa tidak hanya bertindak untuk kekrusialan pribadi atau
kelompok tertentu, tetapi selalu mempertimbangkan kesejahteraan umum

dan keadilan sosial. Seorang pemimpin yang bertagwa akan selalu berusaha
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untuk berlaku adil, jujur, dan transparan dalam semua aspek
kepemimpinannya (Rahmat, 2022: 93).

Qudwah Hasanah (Good Example): konsep dalam Islam yang merujuk pada
tindakan dan perilaku seorang pemimpin atau individu yang menjadi
panutan bagi orang lain. Qudwah hasanah berarti memberikan teladan yang
baik melalui tindakan, kata-kata, dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
moral dan etika Islam. Dalam konteks kepemimpinan, seorang pemimpin
yang mengamalkan qudwah hasanah berusaha untuk mengindikasikan
integritas, kejujuran, keadilan, dan kebaikan dalam setiap aspek kehidupan
mereka, sehingga dapat menjadi contoh yang baik bagi pengikut atau
anggota komunitasnya. Krusialnya qudwah hasanah tidak hanya terbatas
pada tindakan, tetapi juga mencakup niat dan motivasi di balik tindakan
tersebut. Qudwah hasanah adalah tentang menjalani kehidupan dengan cara
yang konsisten dengan ajaran agama dan moral, serta berusaha untuk
menginspirasi orang lain melalui teladan yang baik (Rahim, 2021: 75).
Ikhlas (Sincerity): konsep yang mendalam dalam Islam dan merupakan salah
satu kualitas moral yang sangat dihargai. Ikhlas berarti melakukan sesuatu
dengan niat yang murni dan tulus, tanpa mencari pujian, penghargaan, atau
keuntungan duniawi lainnya. Ini adalah bentuk ketulusan hati di mana
tindakan dilakukan semata-mata karena Allah dan untuk tujuan yang baik.
Dalam konteks kepemimpinan, ikhlas berarti bahwa pemimpin bertindak
dengan niat yang jujur dan murni, mengutamakan kekrusialan bersama di
atas kekrusialan pribadi, dan tidak mencari keuntungan pribadi dari tindakan

mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, ikhlas tercermin dalam bagaimana
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seseorang mengeksekusi tugas dan tanggung jawab mereka. Ikhlas adalah
landasan dari semua amal baik, di mana seseorang melakukan sesuatu
dengan sepenuh hati, tanpa mengharapkan imbalan atau pengakuan dari
orang lain (Zaini, 2020: 45). Ini berarti bahwa tindakan yang dilakukan
dengan ikhlas adalah tindakan yang benar-benar tulus dan bebas dari kepura-
puraan atau motif tersembunyi.

Rahmah (Compassion): adalah konsep yang sangat krusial dalam Islam dan
dalam etika kepemimpinan secara umum. Rahmah merujuk pada kasih
sayang, belas kasih, dan kelembutan hati terhadap orang lain. Ini adalah sifat
yang mendorong seseorang untuk peduli terhadap kesejahteraan orang lain
dan berusaha membantu mereka yang membutuhkan. Dalam konteks
kepemimpinan, rahmah berarti bahwa seorang pemimpin harus
mengindikasikan belas kasih dan empati terhadap pengikutnya, memahami
kebutuhan dan perasaan mereka, serta berusaha untuk membuat keputusan
yang memperhatikan kesejahteraan semua pihak yang terlibat. Seorang
pemimpin yang memiliki rahmah tidak hanya fokus pada hasil atau
pencapaian, tetapi juga memperhatikan cara pencapaian tersebut dan
dampaknya terhadap orang-orang yang terlibat. Pemimpin yang berbelas
kasih akan selalu berusaha untuk memastikan bahwa tindakan dan
keputusan mereka tidak merugikan orang lain, dan sebaliknya, berusaha
untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya (Syafii, 2021: 60). Ini
termasuk memperlakukan karyawan dengan adil, menghormati hak-hak

mereka, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
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(Rahman, 2021: 150).
2.1.2. Kinerja Guru
2.1.2.1 Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem pendidikan
yang efektif. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu tetapi juga
sebagai motivator, fasilitator, dan mentor bagi siswa. kinerja guru didefinisikan
sebagai Kesuksesan seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran,
membimbing, dan mendidik siswa secara efektif di dalam maupun di luar kelas
sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka (Hidayat, 2021: 28).

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi Kinerja guru adalah kompetensi
profesional mereka. Kompetensi ini mencakup penguasaan materi pelajaran,
metode pengajaran, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi
pembelajaran. Kompetensi profesional guru mencakup empat aspek: pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial, yang semuanya harus diintegrasikan untuk
meraih hasil pembelajaran yang optimal. Motivasi kerja juga merupakan faktor
yang krusial dalam menetepkan Kinerja guru.

Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih antusias dalam
mengajar dan lebih gigih dalam mencari cara-cara baru untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik harus diperhatikan dalam
upaya meningkatkan motivasi kerja guru, termasuk melalui penghargaan dan
pengakuan terhadap prestasi mereka (Putri, 2020: 66).

Lingkungan kerja yang mendukung adalah elemen lain yang mempengaruhi
kinerja guru. Lingkungan yang baik mencakup fasilitas fisik yang memadai,

hubungan kerja yang harmonis, dan budaya organisasi yang mendukung.
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Krusialnya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif untuk
mendorong kinerja optimal dari para guru (Sari, 2021: 35).

Kesejahteraan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja juga sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru. Guru yang merasa stres atau terbebani oleh
masalah pribadi mungkin tidak dapat memberikan yang terbaik dalam pengajaran.
dukungan emosional dan program kesejahteraan untuk membantu guru menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Supervisi dan
bimbingan yang efektif dari pihak manajemen sekolah juga memainkan peran
krusial dalam kinerja guru. Supervisi yang baik tidak hanya bertujuan untuk
mengawasi, tetapi juga untuk membimbing dan mendukung guru dalam
pengembangan profesional mereka (Rizky, 2021: 92). Umpan balik yang
konstruktif dari supervisor dapat membantu guru memahami kekuatan dan
kelemahan mereka, serta cara-cara untuk meningkatkan kinerja mereka.

Kepemimpinan sekolah yang efektif dapat mempengaruhi kinerja guru
secara signifikan. Pemimpin sekolah yang inspiratif dan suportif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. kepemimpinan yang
transparan dan adil sangat krusial dalam meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
guru, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Kepuasan kerja sebagai
indikator krusial dari kinerja guru, guru yang merasa puas dengan pekerjaan
mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi dan semangat kerja yang
lebih besar, Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja termasuk
pengakuan, kesempatan untuk pengembangan profesional, dan lingkungan kerja

yang mendukung.
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Kolaborasi antar guru merupakan aspek krusial dalam meningkatkan kinerja
mereka. Kerja sama dan pertukaran ide antara guru dapat memperkaya strategi
pengajaran dan memperluas pengetahuan mereka (Suryani, 2021: 64). Komunitas
belajar profesional dapat menjadi platform bagi guru untuk berbagi pengalaman
dan belajar dari satu sama lain. Inovasi dalam metode pengajaran merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kinerja guru. Guru yang inovatif cenderung lebih
mampu beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan perkembangan dalam
pendidikan. inovasi dalam pengajaran, seperti penggunaan teknologi dan
pendekatan pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
efektivitas pembelajaran (Haryanto, 2021: 98).

Evaluasi kinerja yang objektif dan konstruktif sangat krusial untuk
pengembangan profesional guru. evaluasi kinerja sebaiknya mencakup berbagai
aspek, termasuk hasil akademik siswa, proses pengajaran, dan upaya
pengembangan diri guru, Evaluasi yang baik dapat memberikan umpan balik yang
berguna bagi guru untuk memperbaiki dan mengembangkan keterampilan mereka.

Faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan nasional juga mempengaruhi
kinerja guru. Kebijakan yang mendukung seperti alokasi anggaran untuk
pendidikan dan program kesejahteraan guru, dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pengajaran yang efektif (Pratama, 2020: 56).Sebaliknya, kebijakan
yang tidak mendukung dapat membatasi kreativitas dan inisiatif guru. Pengakuan
dan penghargaan memainkan peran krusial dalam kinerja guru. penghargaan yang
adil dan konsisten dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru,
Penghargaan ini tidak harus selalu bersifat material; pengakuan verbal dan

apresiasi publik juga dapat memberikan dampak positif yang signifikan.
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Budaya sekolah yang kuat dapat menjadi landasan bagi Kinerja guru yang
tinggi. Budaya sekolah yang mendukung integritas, profesionalisme, dan
kolaborasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif (Putra, 2021: 44).
Guru yang bekerja dalam budaya yang positif cenderung merasa lebih termotivasi
dan didorong untuk memberikan yang terbaik. Pengembangan profesional
berkelanjutan adalah kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja
guru. pelatihan dan pengembangan keterampilan baru adalah hal yang krusial
untuk memastikan guru tetap relevan dan kompeten dalam pengajaran, Program
pengembangan profesional harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik

guru dan memberikan kesempatan untuk belajar dan berkembang.

Faktor personal seperti dedikasi dan etos kerja juga sangat berpengaruh pada
kinerja guru. guru yang memiliki dedikasi tinggi dan etos kerja yang kuat cenderung
lebih disiplin dan komitmen dalam melaksanakan tugas mereka, Dedikasi ini sering
kali didorong oleh rasa tanggung jawab dan kecintaan terhadap profesi mereka.

Pengelolaan waktu yang efektif adalah keterampilan krusial yang harus
dimiliki oleh guru. Kemampuan untuk mengelola waktu dengan baik
memungkinkan guru untuk menuntaskan tugas-tugas administratif dan pengajaran
secara efisien (Nurhayati, 2020: 48). Pengelolaan waktu yang baik juga membantu
guru untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Peran
teknologi dalam pengajaran juga mempengaruhi Kinerja guru. penggunaan
teknologi dalam kelas seperti pembelajaran berbasis komputer dan e-learning dapat
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta memfasilitasi akses ke sumber
daya pendidikan, Guru yang mampu memanfaatkan teknologi dengan efektif dapat

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran.
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Kepemimpinan yang transformatif dapat menginspirasi guru untuk
meningkatkan kinerja mereka, pemimpin sekolah yang mampu memotivasi dan
mendukung guru dalam meraih potensi penuh mereka cenderung menciptakan
budaya sekolah yang produktif (Rahman, 2021: 104). Kepemimpinan transformatif
melibatkan pemberian visi yang jelas, dorongan untuk inovasi, dan dukungan
berkelanjutan.

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh hubungan dengan siswa, hubungan yang
positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membuat suasana kelas lebih kondusif, Guru yang mampu membangun hubungan
yang baik dengan siswa cenderung lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif. Kebijakan sekolah yang mendukung juga memainkan peran
krusial dalam kinerja guru, kebijakan yang adil dan transparan, seperti kebijakan
penilaian kinerja dan promosi, dapat meningkatkan kepercayaan dan komitmen
guru, Kebijakan yang baik juga harus mendukung kesejahteraan guru dan
memberikan kesempatan untuk pengembangan karier.

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang peran dan
tanggung jawab mereka, pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab
dapat membantu guru untuk fokus pada tujuan pendidikan dan bekerja secara
efektif (Arifin, 2020: 42). Persepsi yang jelas juga dapat mengurangi kebingungan
dan meningkatkan efisiensi kerja.

Penelitian dan pengembangan dalam pendidikan juga dapat berkontribusi
pada peningkatan kinerja guru. penelitian dalam mengidentifikasi praktik

pengajaran yang efektif dan menerapkan temuan tersebut dalam pengajaran sehari-
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hari, Guru yang terlibat dalam penelitian pendidikan cenderung lebih reflektif dan
berkomitmen untuk terus meningkatkan praktik mereka.

Pengaruh keluarga dan lingkungan sosial juga memainkan peran dalam
kinerja guru; dukungan dari keluarga dan komunitas dapat memberikan dorongan
moral dan motivasi bagi guru (Salsabila, 2021: 92). Keseimbangan antara tanggung
jawab profesional dan kehidupan pribadi dapat dicapai lebih mudah ketika ada
dukungan yang kuat dari lingkungan sosial.

Inovasi dalam kurikulum dan metode pengajaran dapat meningkatkan kinerja
guru, penerapan kurikulum yang fleksibel dan berfokus pada kebutuhan siswa dapat
memungkinkan guru untuk berinovasi dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, Inovasi ini dapat mendorong keterlibatan siswa dan meningkatkan
hasil belajar.

Dengan demikian, kKinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait. Setiap faktor, dari kompetensi profesional hingga dukungan emosional,
memainkan peran krusial dalam menetepkan seberapa efektif seorang guru dapat
mengajar dan mempengaruhi siswa mereka. Memahami dan mengoptimalkan
faktor-faktor ini sangat krusial bagi sekolah dan pembuat kebijakan untuk
memastikan bahwa guru dapat bekerja dalam kondisi terbaik mereka, sehingga
membuat pendidikan yang berkualitas dan berdampak positif bagi perkembangan
siswa.
2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Dalam proses belajar mengajar, kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang dapat berasal dari dalam diri guru sendiri (faktor internal) maupun dari

lingkungan sekitar (faktor eksternal). Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan
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berkontribusi terhadap keberhasilan atau kendala yang dihadapi guru dalam
mengeksekusi tugasnya sebagai pendidik. Memahami faktor-faktor tersebut krusial
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif.

Faktor internal mencakup aspek-aspek pribadi guru, seperti kemampuan
profesional, motivasi, dan kesehatan. Kemampuan profesional meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam mengelola kelas serta
menguasai materi ajar. Motivasi kerja, baik yang bersumber dari minat pribadi
maupun dorongan spiritual, juga sangat berpengaruh terhadap semangat dan
dedikasi guru dalam mengajar. Selain itu, kondisi kesehatan fisik dan mental turut
menetepkan bagaimana seorang guru mengeksekusi tugas sehari-harinya.

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar individu guru,
seperti dukungan institusi, sarana dan prasarana, serta lingkungan sosial. Dukungan
dari sekolah, misalnya melalui pelatihan, supervisi, atau penghargaan, dapat
meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Ketersediaan fasilitas belajar
mengajar yang memadai, seperti ruang kelas, teknologi, dan bahan ajar, juga
menjadi elemen krusial yang memengaruhi efektivitas proses pengajaran. Di sisi
lain, lingkungan sosial, termasuk hubungan dengan rekan kerja, siswa, dan orang
tua, juga memberikan dampak terhadap semangat dan produktivitas guru.

Interaksi antara faktor internal dan eksternal menciptakan tantangan sekaligus
peluang bagi guru dalam meningkatkan kinerjanya. Dengan memahami kedua
aspek ini, guru dan institusi pendidikan dapat bekerja sama untuk mengatasi
hambatan yang ada dan memaksimalkan potensi yang dimiliki, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal. Kesimpulan baik faktor internal

maupun eksternal. Diantaranya adalah:
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1. Motivasi merupakan dorongan internal yang mempengaruhi seseorang untuk
bertindak atau bekerja dengan cara tertentu. Guru yang memiliki motivasi tinggi
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Faktor-faktor seperti penghargaan,
pengakuan, dan kepuasan kerja sangat mempengaruhi motivasi guru.

2. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk melakukan pekerjaan dengan efektif. Kompetensi yang tinggi
memungkinkan guru untuk mengelola kelas dengan baik, menerapkan metode
pengajaran yang efektif, dan memenuhi kebutuhan belajar siswa.

3. Lingkungan kerja yang kondusif sangat krusial untuk kinerja guru. Ini mencakup
fasilitas fisik seperti ruang kelas yang memadai, bahan ajar yang lengkap, serta
lingkungan sosial yang mendukung. Hubungan yang baik antara guru, staf, dan
pimpinan sekolah juga berperan krusial dalam menciptakan lingkungan kerja
yang positif.

4. Kepemimpinan yang efektif dari pimpinan sekolah atau pimpinan pendidikan
dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan. Kepemimpinan yang
mendukung, memberi inspirasi, dan memberikan umpan balik konstruktif akan
meningkatkan motivasi dan kinerja guru (Suryani, 2021: 58).

5. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Kesempatan untuk mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional membantu guru memperbarui
pengetahuan dan keterampilan mereka. Program pengembangan profesional
yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk mengadopsi metode pengajaran
baru dan tetap relevan dengan perkembangan pendidikan terkini.

6. Beban kerja yang wajar membantu guru untuk mengelola waktu dan energi

mereka dengan efektif. Beban kerja yang wajar merupakan elemen krusial dalam
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mendukung kinerja guru yang optimal. Ketika guru memiliki tanggung jawab
yang seimbang, mereka dapat mengelola waktu dan energi mereka dengan lebih
efektif, sehingga memungkinkan mereka untuk memfokuskan perhatian pada
perencanaan, pengajaran, dan pembimbingan siswa secara mendalam. Kondisi
ini jJuga memungkinkan guru untuk mempertahankan kualitas kerja tanpa merasa
terbebani secara berlebihan.

7. Penghargaan dan insentif, baik finansial maupun non-finansial, dapat
meningkatkan kinerja guru. Insentif seperti bonus, kenaikan gaji, dan
penghargaan prestasi memberikan motivasi tambahan bagi guru untuk bekerja
dengan lebih baik (Rahmawati, 2020: 87).

8. Kesejahteraan fisik dan mental guru merupakan faktor kunci yang memengaruhi
kinerja dan efektivitas mereka dalam mengeksekusi tugas. Guru yang sehat
secara fisik memiliki energi yang cukup untuk mengelola tuntutan pekerjaan
yang sering kali berat, seperti mengajar, menyiapkan materi pelajaran, dan
membimbing siswa. Sebaliknya, masalah kesehatan fisik dapat mengurangi
konsentrasi, produktivitas, dan kemampuan mereka untuk memberikan
pengalaman belajar yang optimal kepada siswa. (Rahmatullah, 2021: 97).

2.1.2.3. Indikator Kinerja Guru

Kinerja guru yang baik dapat diukur melalui beberapa aspek yang
mencerminkan kemampuan dan efektivitas guru dalam mengeksekusi tugasnya.

Salah satu aspek utama adalah kemampuan seorang guru dalam menguasai materi

pelajaran yang diajarkan. Penguasaan ini memungkinkan guru untuk

menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Guru yang

memiliki pemahaman mendalam tentang materi tidak hanya sekadar mengajar,
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tetapi juga mampu mengaitkan pelajaran dengan konteks kehidupan nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Guru yang kompeten
juga secara aktif mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang yang diajarkannya,
sehingga mereka selalu siap menghadapi tantangan pendidikan yang terus
berkembang (Mulyasa, 2020: 45).

Selain kemampuan dalam penguasaan materi, perencanaan dan pelaksanaan
proses pembelajaran yang efektif juga merupakan bagian dari kinerja guru yang
baik. Guru harus mampu merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Metode yang dipilih haruslah bervariasi agar
dapat menjangkau berbagai gaya belajar siswa, serta mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan. Guru yang efektif juga secara terus-menerus
mengevaluasi hasil belajar siswa melalui berbagai teknik penilaian, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa dalam meraih
hasil belajar yang lebih baik. Evaluasi yang tepat memungkinkan guru untuk
mengadaptasi = strategi pengajaran agar lebih sesuai dengan kondisi dan
perkembangan siswa .

Di samping itu, disiplin dan tanggung jawab juga memainkan peran krusial
dalam kinerja guru yang baik. Guru yang disiplin mengindikasikan konsistensi
dalam mengeksekusi tugas sehari-hari, seperti hadir tepat waktu dan menuntaskan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kedisiplinan ini tidak hanya
mencerminkan profesionalisme, tetapi juga menjadi contoh yang baik bagi siswa
dalam membentuk sikap dan karakter mereka. Selain itu, tanggung jawab guru
meliputi perhatian yang terus-menerus terhadap perkembangan siswa, baik dalam

hal akademik maupun non-akademik. Dengan mengindikasikan sikap yang disiplin
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dan bertanggung jawab, guru tidak hanya membangun kepercayaan dari siswa dan

orang tua, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung

(Sudarwan, 2020: 58). Berikut beberapa indikator guru.

1. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional mencerminkan sejauh mana seorang guru memahami
materi pelajaran yang diajarkan serta kemampuannya untuk menyampaikannya
secara efektif kepada siswa. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang
tinggi akan mampu memberikan penjelasan yang jelas, sistematis, dan sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu, mereka juga harus mampu
menjawab pertanyaan siswa secara mendalam dan memastikan bahwa materi
yang disampaikan benar-benar dipahami. Kemampuan ini juga melibatkan
pemahaman tentang kurikulum dan penyesuaian materi ajar dengan kebutuhan
serta karakteristik siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar.

Kompetensi profesional guru tidak hanya sebatas pada penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga meliputi kemampuan untuk terus mengembangkan diri
dalam bidang' keilmuan yang diajarkan. Guru yang kompeten akan aktif
mengikuti perkembangan terbaru dalam tlmu pengetahuan dan teknologi, serta
terus mencari cara untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Melalui
pelatihan dan pendidikan lanjutan, guru dapat memastikan bahwa mereka tetap
relevan dengan perubahan zaman, dan dapat menawarkan pengalaman belajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era modern (Mulyasa, 2020: 65).

2. Kemampuan Pedagogik
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Kemampuan pedagogik seorang guru mencakup keterampilan dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan efektif.
Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana
siswa merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar. Ini melibatkan penggunaan
berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti
pembelajaran kooperatif, diskusi kelompok, atau penggunaan teknologi dalam
kelas. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik yang baik akan mampu
mengadaptasi metode pengajaran dengan gaya belajar yang berbeda di antara
siswa, sehingga setiap siswa dapat berkembang sesuai potensinya.

Selain itu, evaluasi yang dilakukan guru harus dilakukan secara
menyeluruh dan objektif. Guru harus mampu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan siswa melalui berbagai bentuk asesmen, baik formal maupun
informal, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Kemampuan untuk
mengevaluasi dan memberikan bimbingan yang tepat kepada siswa tidak hanya
membantu ' dalam meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga dalam
membangun karakter siswa. Penguasaan pedagogik yang baik memungkinkan
guru untuk menjadi fasilitator yang efektif dalam proses belajar-mengajar
(Suryana, 2021: 72).

. Komunikasi Efektif

Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa adalah kunci untuk menciptakan
lingkungan belajar yang produktif. Guru harus mampu menguraikan materi
dengan cara yang mudah dipahami, jelas, dan menarik perhatian siswa. Selain
itu, guru juga perlu memiliki keterampilan mendengarkan yang baik, sehingga

dapat merespons pertanyaan atau kebutuhan siswa secara tepat. Komunikasi
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yang terbuka dan positif membantu siswa merasa nyaman untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Selain dengan siswa, komunikasi yang baik juga diperlukan dalam
hubungan dengan orang tua dan rekan kerja. Guru yang efektif akan sering
berkomunikasi dengan orang tua mengenai perkembangan siswa dan
memberikan masukan yang konstruktif terkait cara-cara mendukung proses
belajar di rumah. Di antara rekan kerja, komunikasi yang efektif menciptakan
kolaborasi yang positif, berbagi pengalaman mengajar, dan bekerja sama untuk
mengatasi berbagai tantangan pendidikan di sekolah. Melalui komunikasi yang
baik, guru dapat membangun hubungan yang solid dengan berbagai pihak yang
berperan dalam dunia pendidikan (Priyanto, 2022, him. 88).

. Kedisiplinan dan Tanggung Jawab

Kedisiplinan adalah salah satu indikator utama yang mencerminkan
profesionalisme seorang guru. Guru yang disiplin akan selalu tepat waktu dalam
mengajar, menuntaskan tugas administratif dengan teliti, dan konsisten dalam
menegakkan aturan kelas. Sikap disiplin ini tidak hanya menciptakan ketertiban
dalam lingkungan belajar, tetapi juga menjadi contoh bagi siswa untuk
menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kedisiplinan pribadi. Selain itu, guru
yang disiplin cenderung lebih siap dalam menyampaikan materi karena mereka
telah merencanakan pembelajaran dengan baik.

Tanggung jawab guru tidak hanya terbatas pada pengajaran di dalam
kelas, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Guru yang bertanggung

jawab akan memastikan bahwa setiap siswa mendapat perhatian yang cukup
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untuk meraih potensi maksimalnya, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik. Mereka juga aktif dalam mengikuti perkembangan siswa dan terlibat
dalam kegiatan sekolah yang mendukung pembelajaran siswa di luar kelas.
Dengan sikap kedisiplinan dan tanggung jawab yang tinggi, seorang guru dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran dan
perkembangan siswa (Sudarwan, 2020: 93).

5. Pengembangan Profesional Berkelanjutan
Pengembangan profesional berkelanjutan menjadi bagian krusial dalam kinerja
seorang guru. Guru dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya agar tetap relevan dengan perubahan kurikulum, teknologi, dan
metode pengajaran terbaru. Pengembangan profesional ini dapat dilakukan
melalui pelatihan, seminar, dan pendidikan lanjutan. Guru yang secara aktif
mengikuti program pengembangan profesional tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi pribadi dalam
mengeksekusi tugasnya sebagai pendidik.
Dengan terus mengembangkan diri, guru akan lebih siap dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era digital yang semakin kompleks. Selain itu, guru
yang berkomitmen pada pengembangan profesional akan lebih terbuka terhadap
perubahan dan inovasi, sehingga mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
kreatif dan menarik bagi siswa. Investasi dalam pengembangan profesional juga
mencerminkan dedikasi guru terhadap kualitas pendidikan dan kemajuan siswa,
memastikan bahwa mereka selalu siap untuk menghadapi tuntutan dan
perubahan di dunia pendidikan (Mulyadi, 2021: 102).

6. Kreativitas dan Inovasi
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Kreativitas dan inovasi dalam mengajar adalah ciri khas dari guru yang
berkinerja baik di era modern. Guru yang kreatif tidak hanya mengandalkan
metode pengajaran konvensional, tetapi selalu mencari cara baru dan inovatif
untuk menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini bisa melibatkan
penggunaan teknologi, permainan edukatif, atau metode pembelajaran
interaktif yang dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. Dengan
suasana belajar yang kreatif, siswa akan lebih termotivasi dan merasa
tertantang untuk berpikir Kkritis dan kreatif.

Selain itu, inovasi juga krusial dalam menghadapi tantangan di era
digital dan globalisasi. Guru perlu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran, platform e-learning,
atau multimedia yang relevan dengan kebutuhan siswa. Inovasi tidak hanya
membantu dalam penyampaian materi, tetapi juga dalam cara guru mengelola
kelas dan mendukung keterampilan kolaboratif dan komunikasi siswa. Dengan
kreativitas dan inovasi yang terus berkembang, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan (Supriyadi, 2021
115).

7. Sikap Kepemimpinan
Sikap kepemimpinan merupakan salah satu aspek krusial dalam kinerja guru.
Guru yang memiliki sikap kepemimpinan mampu mengarahkan siswa dengan
bijaksana dan menjadi panutan dalam hal perilaku dan sikap. Kepemimpinan
guru tidak selalu berkaitan dengan kekuasaan, tetapi lebih pada kemampuan
memotivasi dan memberikan inspirasi kepada siswa agar dapat berkembang

secara akademis dan personal. Guru yang memiliki sikap kepemimpinan yang
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baik akan mengindikasikan sikap proaktif dalam menuntaskan masalah, baik di
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah secara umum.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan yang bijak dan bertindak
sebagai mediator dalam situasi konflik yang mungkin terjadi di antara siswa.
Selain itu, mereka harus mampu memberikan arahan yang jelas dalam proses
pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif.
Dengan sikap kepemimpinan yang kuat, guru dapat membantu siswa meraih
tujuan belajar yang optimal, serta membangun kepercayaan diri siswa dalam
meraih prestasi yang lebih tinggi (Zulkifli, 2020: 58).

2.1.2 Peran Sikap Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Kepemimpinan ~ dalam pendidikan memiliki peran krusial dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan Kinerja guru. Seorang
pemimpin yang efektif, seperti pimpinan sekolah atau pimpinan pondok pesantren,
berperan sebagali motor penggerak yang mampu mendorong guru untuk meraih
potensi terbaiknya. Kepemimpinan yang baik tidak hanya berfokus pada
pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada bagaimana guru dapat berkembang
secara profesional dan personal. Dengan memberikan dukungan, arahan, dan visi
yang jelas, pemimpin dapat membantu menciptakan suasana kerja yang positif di
mana guru merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam proses belajar
mengajar (Mulyasa, 2018: 78).
Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memainkan peran strategis dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan Kinerja guru. Seorang
pemimpin pendidikan yang efektif tidak hanya memprioritaskan pencapaian hasil

akademik, tetapi juga memastikan bahwa guru memiliki akses ke sumber daya,
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pelatihan, dan dukungan yang dibutuhkan untuk berkembang secara profesional.
Dengan pendekatan yang inklusif, pemimpin dapat mengarahkan timnya untuk
bekerja dengan fokus dan semangat, sehingga menciptakan budaya kerja yang
produktif dan harmonis.

Pemimpin pendidikan, seperti pimpinan sekolah atau pimpinan pondok
pesantren, berperan sebagai motor penggerak perubahan. Mereka mampu
mengidentifikasi kebutuhan guru dan merumuskan strategi untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi. Dengan visi yang jelas dan komunikasi yang efektif,
pemimpin dapat memberikan arahan yang konkret sekaligus inspiratif. Mereka juga
bertanggung jawab menciptakan sistem penghargaan dan pengakuan atas kerja
keras guru, yang menjadi motivasi tambahan bagi guru untuk terus meningkatkan
kualitas pengajaran mereka.

Selain itu, pemimpin pendidikan yang baik memahami krusialnya
keseimbangan antara tuntutan profesional dan pengembangan personal guru.
Dengan memberikan kesempatan untuk pelatihan dan pengembangan Karier,
mereka membantu guru meningkatkan kompetensi sekaligus membangun rasa
percaya diri. Pemimpin yang peduli juga menciptakan suasana kerja yang positif,
di mana guru merasa dihargai, didengar, dan didukung. Hal ini mendorong guru
untuk terus belajar, berinovasi, dan memberikan kontribusi terbaik mereka dalam
proses belajar mengajar.

Pada akhirnya, kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan akan
membentuk sebuah ekosistem yang mendukung kolaborasi dan pertumbuhan.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, pemimpin membantu guru

meraih potensi terbaik mereka, yang tidak hanya berdampak pada peningkatan
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kinerja individu tetapi juga pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Melalui
pendekatan yang empatik, inovatif, dan strategis, pemimpin pendidikan
berkontribusi pada pencapaian visi besar dunia pendidikan yang lebih baik.

Sikap kepemimpinan yang bijaksana mampu memengaruhi motivasi guru
secara signifikan. Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan partisipatif atau
transformasional, misalnya, akan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan
dan memberikan ruang untuk berinovasi. Hal ini dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab guru terhadap institusi pendidikan tempat mereka bekerja.
Dengan demikian, guru merasa dihargai dan didukung dalam mengeksekusi
tugasnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja mereka. Pemimpin yang
mampu membangun hubungan emosional yang baik dengan guru juga akan lebih
mudah untuk memotivasi mereka dalam menghadapi tantangan yang ada di
lingkungan kerja.

Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan partisipatif atau
transformasional memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif dan inovatif. Dalam gaya kepemimpinan partisipatif, pemimpin
melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan, sehingga guru merasa
memiliki kontribusi yang nyata terhadap arah dan kebijakan institusi. Hal ini
meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) di antara guru terhadap
organisasi, yang mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab dan
berkomitmen dalam mengeksekusi tugas.

Pada saat yang sama, gaya kepemimpinan transformasional memberikan
ruang bagi guru untuk berinovasi dan mengekspresikan ide-ide baru. Pemimpin

yang transformasional mendorong guru untuk berpikir di luar kotak dan
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mengeksplorasi pendekatan baru dalam pengajaran. Dengan memberikan
kepercayaan dan dukungan, pemimpin ini membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung kreativitas dan pembelajaran berkelanjutan. Inovasi yang dihasilkan
tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga memperkaya pengalaman
belajar siswa.

Selain itu, kepemimpinan yang mengedepankan hubungan emosional yang
baik antara pemimpin dan guru memainkan peranan krusial dalam membangun
motivasi. Ketika pemimpin mengindikasikan empati, perhatian, dan pengakuan
terhadap kebutuhan guru, mereka menciptakan ikatan emosional yang mendalam.
Hubungan ini memberikan rasa aman bagi guru untuk menghadapi tantangan dalam
pekerjaan mereka. Guru yang merasa dihargai dan didukung akan memiliki tingkat
motivasi yang lebih tinggi, yang secara langsung berdampak pada peningkatan
Kinerja.

Kombinasi antara partisipasi aktif, dukungan inovasi, dan hubungan
emosional yang positif menjadikan kepemimpinan partisipatif dan transformasional
sebagai pendekatan yang sangat efektif dalam dunia pendidikan. Dengan
membangun lingkungan kerja yang inklusif dan suportif, pemimpin tidak hanya
mendorong Kinerja guru yang lebih baik tetapi juga menciptakan institusi
pendidikan yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan.

Peran kepemimpinan yang kuat juga tercermin dalam usaha untuk
meningkatkan kompetensi guru. Pemimpin yang efektif berperan dalam
menyediakan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi guru, baik dalam
bentuk pelatihan formal maupun informal. Dengan memberikan akses terhadap

peluang pengembangan profesional, seperti seminar, lokakarya, atau studi lanjut,
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seorang pemimpin dapat membantu guru untuk terus meningkatkan kualitas
pengajarannya. Kepemimpinan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi
guru juga memperhatikan kebutuhan individu masing-masing guru, sehingga
pengembangan dilakukan secara personal dan relevan dengan tugas mereka di
lapangan (Rahman, 2020: 89).

Sikap kepemimpinan yang baik juga berperan dalam menegakkan disiplin
dan akuntabilitas di antara guru. Pemimpin yang tegas, tetapi bijak, akan
menetapkan standar yang jelas mengenai apa yang diharapkan dari guru dalam hal
kedisiplinan, tanggung jawab, dan etika kerja. Dengan adanya kebijakan yang jelas
dan pengawasan yang baik, guru akan merasa terdorong untuk mengeksekusi tugas
mereka sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, pemimpin yang transparan
dalam evaluasi dan penilaian kinerja akan membantu guru untuk lebih bertanggung
jawab atas tugas mereka. Akuntabilitas ini juga menciptakan budaya kerja yang
profesional dan produktif (Nasution, 2019: 103).

Kepemimpinan yang berperan dalam meningkatkan kinerja guru juga tampak
dalam hal pemberian penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi. Pemimpin
yang memberikan apresiasi kepada guru yang mengindikasikan kinerja baik akan
mampu memotivasi guru lainnya untuk meningkatkan kinerja mereka. Penghargaan
ini tidak selalu berupa materi, tetapi bisa juga dalam bentuk pengakuan secara
formal, promosi jabatan, atau kesempatan mengikuti pelatihan lanjutan. Pengakuan
atas kontribusi guru memberikan dorongan psikologis yang sangat krusial untuk
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan penuh semangat.

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan sangat erat kaitannya dengan

penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi guru. Pemberian apresiasi kepada
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guru yang mengindikasikan kinerja baik menjadi salah satu cara untuk memotivasi
mereka sekaligus meningkatkan semangat kerja. Apresiasi ini menciptakan rasa
bangga dan kepuasan pribadi, sehingga guru merasa kontribusinya dihargai dan
berdampak positif pada organisasi. Hal ini tidak hanya memotivasi guru yang
bersangkutan, tetapi juga memberikan inspirasi bagi guru lain untuk meningkatkan
kinerja mereka.

Penghargaan yang diberikan oleh pemimpin tidak selalu harus berupa materi.
Pengakuan formal seperti penghargaan dalam acara sekolah, promosi jabatan, atau
pemberian tanggung jawab yang lebih besar dapat menjadi bentuk apresiasi yang
signifikan. Selain itu, memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan lanjutan atau menghadiri seminar profesional juga merupakan bentuk
penghargaan yang membantu mereka berkembang secara personal dan profesional.
Dengan demikian, penghargaan ini berfungsi ganda: sebagai motivasi dan sarana
pengembangan kapasitas.

Pengakuan atas kontribusi guru memiliki dampak psikologis yang besar
dalam membangun lingkungan kerja yang positif. Guru yang merasa dihargai
cenderung memiliki rasa keterikatan yang lebih tinggi terhadap organisasi, yang
berujung pada peningkatan loyalitas dan dedikasi. Mereka juga lebih bersemangat
dalam berbagi pengalaman dan ilmu dengan rekan sejawat, sehingga menciptakan
atmosfer kerja yang kolaboratif dan saling mendukung. Hal ini krusial untuk
membangun tim yang solid dan produktif.

Seorang pemimpin yang baik juga harus berfungsi sebagai teladan bagi guru-
gurunya. Sikap, nilai, dan etika kerja yang dimiliki oleh pemimpin akan menjadi

panutan bagi para guru. Pemimpin yang baik tidak hanya bertugas memberikan
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arahan dan strategi, tetapi juga berfungsi sebagai teladan bagi guru-gurunya. Sikap,
nilai, dan etika kerja yang dimiliki oleh seorang pemimpin akan menciptakan
standar perilaku yang secara alami diikuti oleh para guru. Ketika pemimpin
mengindikasikan integritas, kerja keras, dan komitmen terhadap visi pendidikan,
mereka tidak hanya menginspirasi tetapi juga membangun budaya organisasi yang
kuat dan konsisten.

Pemimpin harus mampu mengindikasikan bagaimana nilai-nilai
profesionalisme diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, pemimpin
yang konsisten dalam menerapkan etika kerja yang tinggi, seperti ketepatan waktu,
keterbukaan dalam komunikasi, dan penghormatan terhadap pendapat orang lain,
akan memotivasi guru untuk melakukan hal yang sama. Sikap ini akan menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan produktif, di mana semua anggota tim saling
menghargai dan mendukung.

Selain itu, pemimpin yang berperilaku sebagai pembelajar seumur hidup juga
menginspirasi. guru untuk terus mengembangkan diri. Ketika pemimpin aktif
berpartisipasi dalam pelatihan, seminar, atau kegiatan pengembangan lainnya,
mereka mengindikasikan Krusialnya pembelajaran berkelanjutan. Hal ini
mendorong guru untuk tidak berhenti belajar dan meningkatkan kompetensi
mereka, sehingga dapat memberikan pengajaran yang lebih baik bagi siswa.

Dengan menjadi teladan yang baik, seorang pemimpin tidak hanya
menciptakan pengaruh positif dalam organisasi, tetapi juga memperkuat rasa
tanggung jawab kolektif terhadap tujuan bersama. Guru akan merasa termotivasi
untuk meniru sikap dan perilaku positif yang ditunjukkan oleh pemimpin, sehingga

membuat sinergi yang meningkatkan kualitas kerja dan pencapaian pendidikan
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secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, peran pemimpin sebagai teladan
menjadi fondasi krusial bagi keberhasilan organisasi pendidikan.

Pemimpin yang mengindikasikan integritas, komitmen, dan dedikasi tinggi
terhadap tugasnya akan menginspirasi guru untuk mengikuti jejaknya. Dengan
menjadi teladan yang baik, pemimpin dapat membangun budaya kerja yang
disiplin, profesional, dan penuh rasa tanggung jawab. Kepemimpinan yang efektif
dalam pendidikan bukan hanya soal manajemen dan pengambilan keputusan, tetapi
juga soal memberikan contoh nyata bagaimana tugas-tugas dijalankan dengan benar
dan penuh tanggung jawab (Arifin, 2020: 110).

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
1. S Hasba, dalam tesisnya yang berjudul “Peran-Peran Kepemimpinan dalam
Peningkatan Kinerja di Lembaga Pendidikan Islam™ tahun 2020 : Penelitian
ini mengkaji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru di lembaga
pendidikan  Islam, Kkhususnya di pondok pesantren. Penelitian ini
menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif sangat berpengaruh dalam
meningkatkan Kinerja guru melalui motivasi, pemberian arahan, dan
fasilitas yang memadai. Selain itu, penelitian ini menyoroti krusialnya
fasilitas di pondok pesantren untuk mendukung kegiatan belajar mengajar
yang efektif. Penggunaan teknologi dan fasilitas yang baik membantu guru
dalam menyampaikan materi dengan lebih baik dan efisien. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan
sumber daya manusia dan fasilitas yang memadai dapat meningkatkan

kinerja guru secara signifikan. Penelitian ini merekomendasikan
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pengembangan terus-menerus terhadap fasilitas dan kemampuan
kepemimpinan di pondok pesantren.

2. Siti Nurjanah dalam tesis berjudul “Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan
Kepuasan Kerja Guru: Dampaknya terhadap Kinerja Guru di Sekolah
Dasar” tahun 2021. Kesimpulan Penelitian ini meneliti hubungan antara
gaya kepemimpinan partisipatif pimpinan sekolah dan kepuasan kerja guru
serta dampaknya terhadap kinerja guru di sekolah dasar. Studi ini
memanfaatkan metode campuran dengan survei dan wawancara. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa pimpinan sekolah yang mendorong
partisipasi aktif dan mendengarkan masukan dari guru menciptakan
lingkungan kerja yang lebih positif, yang berdampak pada peningkatan
kinerja guru

3. Abdul Rasyid dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan
Kyai terhadap Kinerja Guru di Pesantren Salafiyah. Tahun 2019.
Kesimpulan: Penelitian ini.mengkaji bagaimana kepemimpinan Kkyai
dalam pesantren salafiyah mempengaruhi kinerja guru. Studi ini
memanfaatkan metode kualitatif dengan wawancara dan observasi. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa kyai yang memberikan bimbingan
spiritual dan moral secara rutin serta mendorong pengembangan
profesional guru mampu meningkatkan kinerja dan komitmen guru
terhadap tugas mereka

4. E Yunita, | Ifnaldi, S Sumarto. Jurnaln yang berjudul “Pengaruh
Kemampuan Manajerial Pimpinan dan Sistem Informasi Terhadap Kinerja

Guru di Pondok Pesantren Ar-Risalah Kota Lubuk linggau. Tahun 2021
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Kesimpulan: Penelitian ini meneliti bagaimana kemampuan manajerial
pimpinan dan penggunaan sistem informasi mempengaruhi kinerja guru di
pondok pesantren. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan
manajerial yang baik dan sistem informasi yang efektif dapat
meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Pimpinan pondok pesantren
yang memiliki kemampuan manajerial yang baik mampu mengelola
sumber daya dengan efisien dan memberikan bimbingan yang tepat
kepada guru. Sistem informasi yang baik juga membantu dalam
penyebaran informasi dan koordinasi yang lebih baik antara pimpinan dan
guru. Penelitian ini menyarankan peningkatan pelatihan manajerial bagi
pimpinan pondok pesantren dan pengembangan sistem informasi yang
lebih canggih untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Dengan
demikian, kinerja guru dapat terus ditingkatkan melalui dukungan
manajerial dan teknologi yang memadai.

. S Hidayat, N Rohaeni, M Saleh. Jurnal yang berjudul “Gaya
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru di Pondok Pesantren”
kesimpulan Penelitian ini membahas pengaruh gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru di pondok pesantren. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang baik dan motivasi kerja
yang tinggi dapat meningkatkan kinerja guru secara signifikan.
Kepemimpinan yang efektif di pondok pesantren mencakup kemampuan
untuk memberikan arahan, motivasi, dan dukungan kepada guru. Motivasi
kerja yang tinggi di kalangan guru juga ditemukan sebagai faktor krusial

dalam meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini merekomendasikan
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pengembangan program pelatihan kepemimpinan bagi para pemimpin
pondok pesantren dan penerapan strategi untuk meningkatkan motivasi
kerja guru. Dukungan dari pimpinan dan lingkungan kerja yang kondusif

sangat krusial untuk meraih kinerja yang optimal..

6. Ahmad Janan Asifuddin. Dalam Tesis berjudul “Manajemen Pendidikan
Untuk Pondok Pesantren”. Kesimpulan: sebagian besar ilmu manajemen
sebagai ilmu tata kelola yang obyektif dan ilmiah, sangat baik ditetapkan
dalam dunia pendidikan islam  termasuk pondok pesantren. Meski
demikian mungkin terdapat teori-teori tertentu yang harus dikritisi dan
diseleksi. Manajer ideal bagi kiai pimpinan pondok pesantren adalah
visioner. Pondok pesantren yang dipimpin_oleh pimpinan demikian,
niscaya akan tercerahkan dan termotivasi untuk membangun tujuan dan
rencana jangka panjang yang jelas. Karena motivasi dapat memberikan
dampak yang sangat baik sekali bagi peserta didik agar dapat lebih aktif
dan lebih semangat dalam melakukan proses pembelajaran (Muzakir, et.
al, 2024: 1905). Misalnya konsep sistem pendidikan islam terbaik di dunia
yaitu sistem pondok pesantren bermadrasah yang ideal.

Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan apa yang peneliti
lakukan saat ini adalah :
1. Konteks Spesifik
Penelitian ini dapat mengidentifikasi karakteristik unik dari kepemimpinan
di pondok pesantren yang berbeda dari lembaga pendidikan lainnya.
2. Komprehensif

Meneliti peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru
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mencakup berbagai aspek seperti motivasi, dukungan, arahan, dan
penggunaan teknologi. Ini memberikan pandangan yang lebih holistik
tentang bagaimana kepemimpinan dapat berkontribusi terhadap kinerja
guru.
3. Kebutuhan Praktek
Pondok pesantren sedang berkembang pesat dan menghadapi tantangan
baru dalam mengintegrasikan teknologi dan metode pendidikan. Penelitian
ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk pimpinan pondok
pesantren dalam meningkatkan Kinerja guru melalui pendekatan
kepemimpinan yang efektif.
4. Pengembangan Sumber Daya Manusia:
Menyoroti krusialnya pengembangan sumber daya manusia dan fasilitas
yang memadai dalam meningkatkan kinerja guru, penelitian ini dapat
membantu dalam merancang program pelatihan dan pengembangan untuk
pimpinan dan guru di pondok pesantren.
5. Kontribusi Akademik:
Penelitian Ini dapat menambah literatur akademik yang ada tentang
kepemimpinan dan kinerja guru di konteks pondok pesantren,
memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan teori.
Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan apa yang peneliti
lakukan saat ini adalah :
1. Peran Sentral Kepemimpinan
Semua penelitian mengindikasikan bahwa kepemimpinan adalah faktor

utama yang memengaruhi kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif
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memberikan arahan, motivasi, dan dukungan yang dapat meningkatkan
Kinerja guru.

Motivasi Sebagai Mediator

Motivasi kerja sering menjadi elemen krusial yang diperkuat oleh sikap
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang baik, seperti partisipatif atau
visioner, dapat meningkatkan motivasi guru untuk bekerja lebih baik.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kepemimpinan berfokus pada pengembangan guru melalui pelatihan,
bimbingan, atau pemberian fasilitas. Hal ini meningkatkan
profesionalisme dan komitmen guru dalam mengeksekusi tugas.
Krusialnya Fasilitas dan Teknologi

Fasilitas pendukung dan teknologi yang baik ditemukan berkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Pemimpin yang mampu
memanfaatkan fasilitas ini mendukung peningkatan Kinerja guru.

. Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan Visioner

Kepemimpinan yang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan
atau yang memiliki visi jangka panjang menciptakan lingkungan kerja

yang positif dan kinerja yang lebih baik.

. Relevansi di Konteks Pendidikan Islam

Semua penelitian relevan dengan pendidikan Islam, khususnya pondok
pesantren, di mana nilai-nilai spiritual dan budaya menjadi landasan
untuk membentuk kepemimpinan yang efektif.

. Rekomendasi Pengembangan Berkelanjutan

Sebagian besar penelitian merekomendasikan pelatihan manajerial bagi
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pemimpin dan peningkatan infrastruktur sebagai langkah berkelanjutan
untuk mendukung kinerja guru.

Penelitian-penelitian yang relevan mengindikasikan bahwa kepemimpinan
memiliki peran sentral dalam meningkatkan kinerja guru. Gaya kepemimpinan
yang efektif, seperti partisipatif, visioner, atau transformasional, berkontribusi
secara signifikan dengan memberikan arahan, motivasi, dan dukungan kepada
guru. Kepemimpinan yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia
terbukti mampu meningkatkan profesionalisme dan komitmen guru dalam
mengeksekusi tugasnya.

Selain itu, motivasi kerja menjadi elemen krusial yang dimediasi oleh sikap
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang baik tidak hanya meningkatkan
motivasi guru tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Hal
ini berdampak pada kinerja guru yang lebih optimal. Motivasi kerja yang tinggi
ditemukan sebagai faktor krusial yang mampu mendorong guru untuk
memberikan performa terbaiknya.

Penelitian juga menyoroti krusialnya fasilitas pendukung dan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan. Fasilitas yang memadai, baik berupa sarana fisik
maupun sistem informasi, memainkan peran krusial dalam mendukung proses
pengajaran yang efektif. Pemimpin yang mampu memanfaatkan fasilitas ini dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja guru secara signifikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren, nilai-nilai
spiritual dan budaya menjadi landasan kepemimpinan yang efektif. Pemimpin
yang memberikan bimbingan moral dan spiritual secara konsisten mampu

meningkatkan komitmen dan kinerja guru. Penelitian juga merekomendasikan
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pelatihan manajerial bagi pemimpin dan pengembangan fasilitas sebagai langkah
berkelanjutan untuk mendukung kinerja guru.

Dengan kesimpulan akhir vyaitu kepemimpinan yang holistik, yang
mencakup aspek motivasi, fasilitas, teknologi, dan nilai-nilai spiritual, sangat
relevan dalam meningkatkan kinerja guru, terutama dalam konteks pendidikan

Islam.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran sikap kepemimpinan
dalam meningkatkan kinerja guru. Untuk meraih tujuan ini, pendekatan deskriptif
kualitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang kaya dan
mendalam, serta mampu menggali proses dan pengalaman yang kompleks. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana sikap dan gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin pesantren mempengaruhi motivasi,
komitmen, dan performa guru. Desain kualitatif dianggap paling tepat karena
memberikan fleksibilitas untuk mengadaptasi metode penelitian dengan dinamika
di lapangan dan memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap
fenomena yang diteliti.

Wawancara semi-terstruktur merupakan metode pengumpulan data
kualitatif yang fleksibel, menggabungkan elemen wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur. Dalam metode ini, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan inti (pedoman
wawancara) yang akan diajukan kepada setiap partisipan. Pertanyaan-pertanyaan ini
berfungsi sebagai panduan umum untuk memastikan topik-topik krusial tercakup.
Namun, berbeda dengan wawancara terstruktur yang sangat kaku, wawancara semi-
terstruktur memberikan keleluasaan bagi pewawancara untuk menggali lebih dalam
jawaban partisipan, mengajukan pertanyaan lanjutan (probing), atau memodifikasi
urutan pertanyaan sesuai dengan alur percakapan yang berkembang. Fleksibilitas
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan kaya tentang perspektif, pengalaman, dan pemikiran partisipan terkait topik

penelitian.
78
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Wawancara ini akan melibatkan pimpinan sekolah, guru, dan staf
administrasi pesantren, yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
keterlibatan mereka dalam proses kepemimpinan dan manajemen. Pendekatan
semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengikuti alur alami percakapan,
sementara tetap mengarahkan diskusi pada topik-topik yang relevan, seperti gaya
kepemimpinan, strategi motivasi, dan persepsi guru terhadap dukungan yang
mereka terima wawancara semi-terstruktur memberikan ruang bagi peserta untuk
mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas, yang sangat
krusial dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami makna di balik fenomena
sosial (Ismail, 2020: 112).

Selain wawancara, observasi partisipatif akan dilakukan untuk mengamati
interaksi antara pemimpin dan guru dalam lingkungan kerja sehari-hari. Observasi
ini bertujuan untuk melihat bagaimana kebijakan dan gaya kepemimpinan
diterapkan dalam praktik, serta untuk menangkap dinamika yang mungkin tidak
dapat diungkapkan secara verbal oleh para peserta. Observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial dan budaya pesantren,
serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi
interaksi dan kinerja. Observasi memberikan data empiris yang kuat untuk
melengkapi dan memvalidasi informasi yang diperoleh dari wawancara dan analisis
dokumen (Santoso, 2021: 80).

Analisis dokumen juga akan digunakan untuk memperkuat temuan
penelitian. Dokumen-dokumen yang relevan, seperti kebijakan sekolah, notulen
rapat, dan laporan evaluasi kinerja, akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran
yang lebih lengkap mengenai struktur organisasi, kebijakan kepemimpinan, dan

evaluasi kinerja guru. Analisis ini akan membantu mengidentifikasi konsistensi atau
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ketidakkonsistenan antara kebijakan yang dinyatakan dengan praktik
kepemimpinan yang dilakukan. Penggunaan berbagai sumber data ini dirancang
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian, serta untuk
memberikan pemahaman yang holistik tentang fenomena yang diteliti.

Analisis dokumen merupakan langkah krusial dalam memperkuat temuan
penelitian, terutama dalam konteks studi tentang kepemimpinan dan kinerja guru.
Dokumen-dokumen yang relevan, seperti kebijakan sekolah, notulen rapat, dan
laporan evaluasi kinerja, menyediakan data tertulis yang dapat dijadikan rujukan
untuk memahami lebih mendalam bagaimana struktur organisasi dan kebijakan
diterapkan dalam praktik sehari-hari. Dengan mengkaji dokumen-dokumen ini,
peneliti dapat mengidentifikasi pola, tren, atau indikasi tertentu yang mungkin tidak
terungkap melalui metode lain, seperti wawancara atau observasi.

Salah satu manfaat utama dari analisis dokumen adalah kemampuan untuk
mengevaluasi konsistensi antara kebijakan yang dinyatakan dengan praktik
kepemimpinan yang sebenarnya dilakukan. Misalnya, apakah kebijakan mengenai
pengembangan profesional guru yang tertulis dalam dokumen sekolah
diimplementasikan secara konsisten? Jika terdapat ketidakkonsistenan, analisis ini
dapat mengungkap penyebab dan dampaknya terhadap Kkinerja guru, serta
memberikan wawasan tentang tantangan yang dihadapi dalam menerapkan
kebijakan tersebut.

Data yang terkumpul akan dianalisis memanfaatkan analisis tematik, yang
melibatkan proses identifikasi, analisis, dan pelaporan tema-tema yang muncul dari
data kualitatif. Analisis ini akan membantu dalam mengorganisir data secara
sistematis dan mengungkap pola-pola yang mengindikasikan hubungan antara sikap

kepemimpinan dan kinerja guru. Hasil dari analisis tematik ini akan digunakan
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untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren, dengan fokus
pada pengembangan strategi kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja guru (Fauzan, 2021: 97).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami
peran sikap kepemimpinan dalam konteks spesifik pesantren, tetapi juga untuk
memberikan kontribusi yang berarti bagi praktik manajemen pendidikan di

Indonesia.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti mengambil tempat atau lokasi penelitian di Pondok Pesantren Annur
Darunnajah 8 Cidokom Bogor. Dengan pertimbangan bahwa sikap kepemimpinan
dan kinerja guru sudah berjalan dengan efektif, sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti di sana.

Untuk waktu penelitian di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom
Bogor, peneliti membuat rancangan agar penelitian dapat berjalan dengan
sistematis, rancangan sebagai berikut:

Tabel 4. 1.
Waktu Penelitian

Bulan

No. Kegiatan

Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember

1 Tahap 1: Penyusunan Usulan Penelitian

a. Penyusunan Usulan Penelitian

b. Sidang Usulan Penelitian

¢. Perbaikan Usulan Penelitian

d. Bimbingan Usulan Penelitian

(o]

Tahap 2: Penyusunan Tesis

a. Penyusunan Tesis

b. Bimbingan Tesis
c. Penelitian Lapangan

3 Tahap 3: Sidang Tesis

a. Perbaikan Tesis
b. Bimbingan Akhir Tesis
c. Sidang Tesis
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3.3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau pihak-pihak yang menjadi

sumber data atau informasi utama dalam penelitian. Mereka adalah pihak yang
terlibat langsung dalam konteks penelitian dan menjadi fokus dari pengumpulan
data.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang-orang yang perannya
relevan dalam memahami peran sikap kepemimpinan terhadap meningkatkan
kinerja guru. Dalam hal ini, Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah:

a. Pimpinan pesantren. Dari pimpinan pesantren akan diperoleh bagaimana
penerapan nilai-nilai-Islami dalam kepemimpinan, metode yang digunakan
oleh pimpinan untuk memaotivasi guru, kebijakan yang berhubungan dengan
kinerja guru dan - implementasi nilai-nilai Islam, pengawasan dan
mengevaluasi kinerja guru serta Interaksi dengan Guru.

b. Guru di Pondok Pesantren (Direktur TMI). Dari guru akan diperoleh
bagaimana Pandangan guru terhadap sikap kepemimpinan khususnya dalam
penerapan nilai-nilai Islami, tingkat motivasi guru dalam bekerja serta
kepuasan mereka dengan peran kepemimpinan, cara guru mengadopsi dan
menerapkan nilai-nilai Islami dalam kegiatan pengajaran dan interaksi
dengan siswa, Sejauh mana guru merasa bahwa mereka didukung dalam
mengembangkan kompetensi serta Kendala atau masalah yang dihadapi
guru dalam mengeksekusi tugas pengajaran.

c. Staf Pengasuhan Santri. Dari staff pengasuhan santri akan diperoleh
Informasi tentang pendekatan dan metode yang digunakan dalam
pengasuhan santri, nilai-nilai Islami seperti kesabaran, kejujuran, dan

amanah diterapkan dalam pengasuhan santri sehari-hari, pengamatan
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tentang bagaimana sikap kepemimpinan diterapkan dalam lingkungan
belajar dan asrama.

d. Staf Administrasi. Dari staff administrasi akan di peroleh informasi tentang
cara staf administrasi bekerja sama dengan guru dan pimpinan untuk
memastikan kelancaran program pendidikan, termasuk koordinasi terkait
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, staf
administrasi mengelola data terkait absensi, kinerja, dan perkembangan
profesional guru, yang berkontribusi pada penilaian keseluruhan kinerja
guru.

Objek penelitian merujuk pada sasaran atau fokus utama yang diteliti dalam
sebuah riset. la merupakan entitas, fenomena, variabel, atau aspek spesifik yang
menjadi pusat perhatian dan dianalisis secara mendalam untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Objek penelitian menjadi titik tolak pengumpulan data,
analisis, dan interpretasi hasil penelitian. Dengan Kkata lain, objek penelitian adalah
"apa" yang diteliti atau diamati oleh peneliti dalam rangka meraih tujuan penelitian
yang telah dirumuskan.

Penentuan objek penelitian yang tepat sangat krusial karena akan
memengaruhi metode penelitian yang dipilih, instrumen yang digunakan, serta
kesimpulan yang ditarik. Dalam konteks penelitian ini, objek penelitiannya secara
spesifik adalah "peran sikap kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja guru™. Ini
berarti penelitian akan memfokuskan pada bagaimana sikap-sikap yang ditunjukkan
oleh seorang pemimpin (dalam konteks ini kemungkinan besar pimpinan sekolah
atau pimpinan lembaga pendidikan) memengaruhi kinerja guru.

Penelitian ini akan mengkaji aspek-aspek sikap kepemimpinan yang dianggap

relevan, misalnya gaya kepemimpinan, cara berkomunikasi, kemampuan
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memotivasi, pemberian dukungan, dan lain sebagainya. Kemudian, penelitian akan
mengkaji bagaimana sikap-sikap tersebut berkorelasi atau berdampak pada berbagai
indikator kinerja guru, seperti kualitas pembelajaran di kelas, kedisiplinan, inovasi
dalam pengajaran, dan pencapaian hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk memahami secara mendalam hubungan kausalitas atau
korelasional antara sikap kepemimpinan dan kinerja guru. Adapun yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah:

a. Sikap Kepemimpinan mencakup penerapan nilai-nilai Islami dalam gaya
kepemimpinan pimpinan pesantren, seperti kejujuran, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan keteladanan.

b. Kinerja Guru mencakup berbagai aspek kemampuan guru dalam
mengeksekusi tugas pengajaran, seperti efektivitas mengajar, manajemen
kelas, motivasi, disiplin, dan keterlibatan dalam pengembangan profesional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur bagaimana sikap
kepemimpinan yang berbasis nilai Islami dapat memengaruhi atau berhubungan

dengan kinerja guru dalam melaksanakan program pendidikan di pondok pesantren.

3.4. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian yang berfokus pada peran sikap kepemimpinan terhadap
peningkatan kinerja guru di pondok pesantren, penggunaan metode purposive
sampling sangat relevan. Purposive sampling, atau pengambilan sampel bertujuan,
adalah teknik non-probabilitas di mana peneliti memilih informan berdasarkan
kriteria atau karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian.
Dalam konteks ini, peneliti tidak memilih sampel secara acak dari seluruh populasi
guru di pondok pesantren, melainkan secara sengaja memilih individu-individu yang

diyakini memiliki informasi yang kaya dan relevan terkait topik penelitian, yaitu
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hubungan antara sikap kepemimpinan dan kinerja guru. Kriteria pemilihan informan
dapat didasarkan pada berbagai faktor, seperti jabatan (misalnya, pimpinan
sekolah/madrasah, wakil pimpinan sekolah, guru senior, guru yang dianggap
berprestasi), lama mengajar di pesantren, keterlibatan dalam kegiatan pengembangan
sekolah, atau karakteristik lain yang dianggap krusial untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

Keunggulan purposive sampling terletak pada kemampuannya untuk
mendapatkan data yang mendalam dan spesifik dari informan yang tepat. Dengan
memilih informan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan,
peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang fenomena
yang diteliti. Dalam konteks penelitian di pondok pesantren, purposive sampling
memungkinkan peneliti untuk memilih informan yang memahami secara mendalam
dinamika kepemimpinan di lingkungan pesantren, serta dampaknya terhadap kinerja
guru. Misalnya, peneliti dapat memilih pimpinan pesantren yang dikenal memiliki
gaya kepemimpinan tertentu, atau guru-guru yang telah lama mengabdi dan memiliki
pengalaman yang beragam. Meskipun purposive sampling tidak bertujuan untuk
generalisasi ke populasi yang lebih luas, metode ini sangat efektif untuk penelitian
eksploratif dan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam dan kontekstual.

Metode ini dipilih karena memberikan kebebasan kepada peneliti untuk
memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dan mampu
memberikan informasi yang mendalam terkait topik penelitian. Informan yang
dipilih adalah mereka yang memiliki pengalaman dan pemahaman yang mendalam
tentang praktik kepemimpinan di pesantren, sehingga data yang diperoleh akan lebih

kaya dan kontekstual.
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Kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan relevan dan mendalam, serta mencerminkan berbagai
perspektif terkait peran sikap kepemimpinan terhadap kinerja guru di pondok
pesantren. Kriteria utama yang digunakan meliputi tiga aspek krusial: posisi atau
peran di dalam pesantren, pengalaman kerja, dan keterlibatan dalam proses
kepemimpinan serta evaluasi kinerja guru.

Posisi atau peran di dalam pesantren krusial untuk dipertimbangkan karena
setiap posisi memiliki pengalaman dan perspektif yang berbeda. Misalnya, pimpinan
pesantren memiliki pandangan strategis tentang kepemimpinan dan dampaknya
terhadap seluruh lembaga, sedangkan guru senior memiliki pengalaman langsung
dalam interaksi dengan berbagai gaya kepemimpinan dan dampaknya terhadap
kinerja mereka. Pemilihan informan dari berbagai posisi, seperti pimpinan pesantren,
wakil pimpinan pesantren, guru senior, guru junior, dan bahkan staf administrasi
yang terlibat dalam urusan kepegawaian, akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif.

Selain posisi, pengalaman kerja juga menjadi kriteria krusial. Informan dengan
pengalaman kerja yang lebih lama di pesantren cenderung memiliki pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika organisasi, perubahan kepemimpinan yang
pernah terjadi, dan dampaknya terhadap kinerja guru dari waktu ke waktu. Mereka
juga memiliki lebih banyak pengalaman dalam menghadapi berbagai situasi dan
tantangan yang mungkin timbul dalam konteks pesantren. Terakhir, keterlibatan
dalam proses kepemimpinan dan evaluasi kinerja guru menjadi kriteria krusial.

Informan yang terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan terkait
kepemimpinan, misalnya melalui rapat dewan guru atau tim pengembangan sekolah,

atau yang terlibat dalam evaluasi kinerja guru, misalnya sebagai penilai kinerja atau
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mentor, akan memberikan informasi yang sangat berharga tentang bagaimana sikap
kepemimpinan  memengaruhi  kinerja guru secara  konkret.  Dengan
mempertimbangkan ketiga kriteria ini, penelitian ini diharapkan dapat
mengumpulkan data yang kaya dan beragam, sehingga membuat pemahaman yang
mendalam tentang peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru di
pondok pesantren.

Informan utama akan terdiri dari pimpinan pesantren, guru, karyawan dan.
Mereka dipilih karena peran strategis mereka dalam pembuatan dan pelaksanaan
kebijakan kepemimpinan serta pemantauan kinerja guru. Purposive sampling
memungkinkan peneliti untuk fokus pada individu yang memiliki wawasan dan
pengetahuan mendalam tentang isu yang diteliti, sehingga dapat memberikan data
yang sangat relevan dan berharga (Arifin, 2021: 45).

Selain pemimpin dan guru, staf administrasi atau karyawan juga dipilih sebagai
informan karena mereka sering terlibat dalam Implementasi kebijakan dan
pengelolaan administratif yang berkaitan dengan Kkinerja guru. Staf administrasi
memiliki pandangan unik tentang bagaimana kebijakan kepemimpinan diterapkan
dan bagaimana hal ini berdampak pada lingkungan kerja dan efektivitas pengajaran.
Melibatkan staf administrasi dalam penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan
tambahan mengenai aspek-aspek praktis dari pelaksanaan kebijakan dan dinamika
organisasi yang tidak selalu terlihat oleh guru atau pemimpin (Siregar, 2021: 89).

Untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas, informan tambahan akan
mencakup beberapa santri senior. Santri senior dipilih karena mereka dapat
memberikan pandangan mengenai bagaimana mereka melihat peran guru dan
pemimpin dalam mendukung proses belajar mereka. Ini membantu dalam triangulasi

data, yang memperkuat validitas hasil penelitian.
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Dengan melibatkan berbagai kelompok informan, penelitian ini bertujuan
untuk mengumpulkan data dari berbagai perspektif yang berbeda, sehingga membuat
pemahaman yang lebih holistik dan mendalam mengenai peran sikap kepemimpinan
dalam meningkatkan kinerja guru di lingkungan pondok pesantren. Pendekatan ini
didasari olenh pemahaman bahwa setiap kelompok informan memiliki pengalaman,
pengetahuan, dan sudut pandang yang unik terkait dengan fenomena yang diteliti.
Misalnya, pimpinan pesantren mungkin memberikan wawasan tentang Visi
kepemimpinan secara keseluruhan dan dampaknya terhadap iklim organisasi,
sementara guru senior dapat berbagi pengalaman tentang bagaimana berbagai gaya
kepemimpinan telah memengaruhi motivasi dan kinerja mereka dari waktu ke waktu.

Guru yang lebih muda mungkin menawarkan perspektif tentang kebutuhan dan
harapan mereka terhadap kepemimpinan yang efektif di era modern, dan staf
administrasi  dapat memberikan informasi tentang bagaimana aspek-aspek
kepemimpinan tertentu memengaruhi efisiensi operasional dan dukungan terhadap
guru.

Keterlibatan berbagai kelompok informan ini memungkinkan peneliti untuk
melakukan triangulasi data, yaitu mengkomperasi dan memvalidasi informasi yang
diperoleh dari sumber yang berbeda. Proses triangulasi ini krusial untuk
meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian. Dengan mengkomperasi
perspektif dari berbagai kelompok informan, peneliti dapat mengidentifikasi pola-
pola yang konsisten, perbedaan-perbedaan yang menarik, dan nuansa-nuansa krusial
yang mungkin terlewatkan jika hanya mengandalkan satu sumber informasi.
Pimpinan pesantren maupun guru senior sama-sama menekankan krusialnya

komunikasi yang terbuka dan transparan dalam kepemimpinan, hal ini memperkuat
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argumen bahwa komunikasi yang efektif memang merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja guru.

Sebaliknya, jika terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antar kelompok
informan, peneliti dapat menggali lebih dalam untuk memahami alasan di balik
perbedaan tersebut dan mendapatkan pemahaman yang lebih nuanced tentang
kompleksitas fenomena yang diteliti. Dengan demikian, melibatkan berbagai
kelompok informan akan membuat gambaran yang lebih komprehensif, kaya, dan
valid mengenai peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru di
pondok pesantren

Triangulasi data dari berbagai perspektif memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema-tema umum serta perbedaan pandangan yang mungkin ada.
Metode purposive sampling yang diterapkan dengan baik memastikan bahwa data
yang dikumpulkan mencerminkan berbagai sudut pandang dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika kepemimpinan dan kinerja guru

di lingkungan pendidikan pesantren.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah salah satu metode krusial yang
digunakan dalam meneliti peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerja guru di pondok pesantren. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data langsung mengenai interaksi antara pemimpin dan guru
serta bagaimana kebijakan kepemimpinan diterapkan dalam konteks sehari-
hari. Dalam penelitian ini, observasi partisipatif akan diterapkan, di mana
peneliti berperan aktif dalam lingkungan yang diamati, memungkinkan

peneliti untuk memperoleh wawasan mendalam tentang dinamika
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kepemimpinan dan perilaku guru.

Observasi dalam penelitian ini akan dirancang untuk mengumpulkan
data empiris yang mendalam mengenai praktik kepemimpinan di pondok
pesantren dan dampaknya terhadap kinerja guru. Fokus utama observasi
adalah pada interaksi antara pemimpin pesantren (misalnya, kiai, pimpinan
madrasah) dan guru, yang mencakup bagaimana pemimpin berkomunikasi,
memberikan arahan, memotivasi, dan membangun hubungan kerja yang
efektif.

Observasi akan mencatat secara rinci bagaimana pemimpin pesantren
berinteraksi dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal, seperti
rapat guru, pertemuan individu, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi
sehari-hari di lingkungan pesantren. Hal ini- bertujuan untuk memahami
nuansa interaksi kepemimpinan dan bagaimana interaksi tersebut dirasakan
oleh para guru.

Selain interaksi, observasi juga akan memfokuskan pada metode yang
digunakan pemimpin pesantren untuk memberikan umpan balik dan
dukungan kepada guru. Hal ini mencakup bagaimana umpan balik diberikan
(apakah secara konstruktif, suportif, atau sebaliknya), frekuensi pemberian
umpan balik, dan bagaimana umpan balik tersebut ditindaklanjuti. Observasi
juga akan mencatat bentuk-bentuk dukungan yang diberikan, seperti
dukungan profesional (misalnya, pelatihan, workshop), dukungan materi
(misalnya, fasilitas, sumber daya), dan dukungan emosional (misalnya,
pengakuan, apresiasi).

Tambahan observasi juga akan mengamati bagaimana kebijakan

kepemimpinan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis, memengaruhi
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budaya kerja di pesantren. Hal ini mencakup norma-norma yang berlaku,
nilai-nilai yang dijunjung tinggi, tingkat kolaborasi dan komunikasi antar
guru, serta iklim kerja secara keseluruhan. Dengan demikian, observasi akan
memberikan data yang kaya dan kontekstual tentang bagaimana praktik
kepemimpinan secara konkret memengaruhi kinerja guru di pondok
pesantren.

Peneliti akan mencatat bagaimana pemimpin memberikan arahan,
menuntaskan konflik, dan memotivasi guru. observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa interaksi sosial yang
mungkin tidak terungkap dalam wawancara atau survei, seperti bahasa tubuh,
nada suara, dan ekspresi wajah, yang semuanya dapat memberikan petunjuk
krusial tentang sikap kepemimpinan (Nurdin, 2021: 54).

Selain itu, observasi juga akan dilakukan pada kegiatan-kegiatan
seperti rapat staf, sesi pelatihan, dan kegiatan sehari-hari di kelas. Hal ini
untuk ~melihat bagaimana keputusan kepemimpinan diterapkan dan
dampaknya terhadap kinerja guru dan proses belajar-mengajar. Peneliti akan
mengamati partisipasi guru dalam diskusi, tingkat keterlibatan mereka, serta
respons mereka terhadap inisiatif yang diambil oleh pemimpin pesantren.
Dengan mengamati kegiatan rutin dan interaksi sehari-hari, peneliti dapat
mengidentifikasi pola-pola perilaku dan praktik yang dapat meningkatkan
atau menghambat kinerja guru (Rahman, 2021: 72).

Observasi juga akan mencakup pemantauan lingkungan fisik dan
organisasi pesantren, termasuk pengaturan kelas, fasilitas pendukung, dan
sumber daya yang tersedia untuk guru. Pengamatan ini krusial untuk

memahami konteks yang lebih luas di mana kepemimpinan dan kinerja guru
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berlangsung. lingkungan fisik dan sumber daya yang memadai sering kali
menjadi indikator tidak langsung dari dukungan kepemimpinan terhadap
kinerja guru (Sulaiman, 2021: 81). Peneliti akan mencatat ketersediaan bahan
ajar, teknologi pendidikan, dan kondisi kerja lainnya yang dapat
mempengaruhi efektivitas pengajaran.

Dengan memanfaatkan observasi sebagai metode pengumpulan data,
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif
tentang peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru. Data
yang diperoleh dari observasi akan dianalisis bersama dengan data dari
wawancara dan analisis dokumen, untuk memberikan pemahaman yang
holistik ~mengenai  bagaimana peran  sikap kepemimpinan dapat
mempengaruhi Kinerja guru.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode utama dalam meneliti
peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru. Metode ini
dipilih karena wawancara memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
informasi yang mendalam dan kaya dari informan, khususnya mengenai
pandangan, pengalaman, dan persepsi  mereka tentang sikap
kepemimpinan yang diterapkan dan dampaknya terhadap kinerja mereka.
Dalam penelitian ini, digunakan wawancara semi-terstruktur, yang
memberikan keseimbangan antara kebebasan eksplorasi dan struktur
dalam pengumpulan data.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan memanfaatkan
panduan wawancara yang mencakup pertanyaan-pertanyaan kunci, namun

tetap fleksibel untuk mengikuti alur percakapan alami. Hal ini
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memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik yang relevan
secara mendalam sambil tetap memastikan bahwa semua aspek krusial dari
penelitian tercakup. wawancara semi-terstruktur sangat efektif dalam
penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
data yang kaya dan terperinci, serta mengungkapkan informasi yang
mungkin tidak terdeteksi melalui metode pengumpulan data lainnya
(Hidayat, 2021: 83).

Para informan dalam penelitian ini mencakup pimpinan pesantren,
guru, dan staf administrasi, karyawan dan santri di pondok pesantren.
Masing-masing informan dipilih berdasarkan peran mereka dalam struktur
organisasi dan tingkat keterlibatan mereka dalam proses kepemimpinan
dan pengajaran. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali
bagaimana mereka memahami sikap kepemimpinan yang ditunjukkan oleh
pimpinan pesantren, bagaimana kepemimpinan tersebut memengaruhi
motivasi dan Kinerja mereka, serta bagaimana kepemimpinan dapat
ditingkatkan untuk mendukung pengembangan profesional guru.

Selama wawancara, peneliti tidak hanya mencatat jawaban verbal,
tetapi juga memperhatikan bahasa tubuh, intonasi, dan reaksi emosional
informan, yang dapat memberikan wawasan tambahan mengenai sikap dan
perasaan mereka. Elemen-elemen non-verbal sering kali memberikan
konteks yang krusial untuk memahami makna yang mendalam dari
respons informan, serta membantu dalam interpretasi data kualitatif
(Rahman, 2021: 94). Data yang diperoleh dari wawancara akan dikodekan
dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan

dengan peran kepemimpinan dalam kinerja guru.
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Analisis hasil wawancara akan digunakan untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika kepemimpinan dan
dampaknya pada kinerja guru. Temuan ini akan memberikan kontribusi
krusial untuk literatur tentang kepemimpinan pendidikan, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren tentang
bagaimana memperbaiki praktik kepemimpinan mereka. Dengan
demikian, wawancara merupakan alat yang sangat krusial dalam menggali
nuansa dan kompleksitas peran kepemimpinan dalam konteks pendidikan
pesantren.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode krusial dalam meneliti
peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru. Metode ini
melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai dokumen yang relevan
dengan topik penelitian, seperti kebijakan pimpinan pesantren, laporan
kinerja, notulen rapat, dan catatan komunikasi internal. Dokumentasi
memberikan data yang konkret dan historis, yang dapat digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Ini
membantu peneliti untuk  mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang konteks dan kebijakan yang mempengaruhi
dinamika kepemimpinan dan kinerja guru.

Dalam konteks penelitian ini, dokumen-dokumen kebijakan
sekolah, termasuk aturan dan pedoman terkait kepemimpinan, menjadi
sumber informasi utama. Dokumen-dokumen ini memberikan wawasan
tentang ekspektasi formal terhadap peran pemimpin dalam mendukung

kinerja guru, serta strategi yang diadopsi untuk meraih tujuan tersebut.
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Analisis dokumen kebijakan krusial untuk memahami kerangka kerja
formal yang mengelola operasi organisasi dan bagaimana kebijakan
tersebut diterapkan dalam praktik (Sutrisno, 2021: 67).

Selain kebijakan, laporan kinerja guru dan evaluasi tahunan juga
merupakan dokumen krusial yang dianalisis dalam penelitian ini. Laporan-
laporan ini mencakup data kuantitatif dan kualitatif mengenai capaian
guru, penilaian atas pelaksanaan tugas, serta umpan balik dari pemimpin
dan rekan kerja. Analisis terhadap laporan ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi tren dalam kinerja guru, mengukur dampak dari
sikap kepemimpinan, dan mengidentifikasi area yang memerlukan
peningkatan.

Notulen rapat dan catatan komunikasi internal, seperti email dan
memorandum, juga dianalisis untuk memahami komunikasi dan keputusan
strategis yang dibuat oleh pemimpin. Dokumen-dokumen ini memberikan
konteks tentang proses pengambilan keputusan, isu-isu yang dibahas
dalam organisasi, serta tanggapan dari para pemangku kekrusialan.
Analisis terhadap komunikasi internal dapat mengungkap dinamika
kekuasaan, —hubungan interpersonal dan iklim organisasi Yyang
mempengaruhi Kinerja guru (Anwar, 2021: 82).

Dengan menggabungkan data dari berbagai dokumen ini,
penelitian dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang
bagaimana sikap kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru. Data
dokumentasi tidak hanya mendukung validasi temuan dari wawancara dan
observasi, tetapi juga menyediakan bukti tertulis yang konkret yang dapat

digunakan untuk mengkaji efektivitas kebijakan dan praktik
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kepemimpinan. Hasil analisis dokumentasi ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi pengelola pesantren untuk
meningkatkan strategi kepemimpinan mereka, sehingga dapat lebih efektif
dalam mendukung pengembangan profesional dan kinerja guru.

Dengan memanfaatkan kombinasi teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat membuat data yang kaya dan
mendalam, memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana sikap
kepemimpinan berperan dalam meningkatkan kinerja guru.

3.6. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, Keabsahan data merupakan aspek krusial dalam
penelitian kualitatif, termasuk dalam studi yang meneliti peran sikap kepemimpinan
dalam meningkatkan kinerja guru. Keabsahan data atau validitas dan reliabilitas
data, diperlukan untuk memastikan bahwa temuan  penelitian benar-benar
mencerminkan realitas yang ada dan bukan hasil dari bias atau kesalahan dalam
pengumpulan dan analisis data. Beberapa strategi digunakan untuk meningkatkan
keabsahan data dalam penelitian ini, termasuk triangulasi, member checking, dan
audit trail.

1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memastikan keabsahan
dan reliabilitas data dalam penelitian, dengan memanfaatkan berbagai metode,
sumber data, atau teori. Dalam penelitian yang meneliti peran sikap
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru, triangulasi menjadi sangat
krusial untuk memastikan bahwa temuan penelitian mencerminkan realitas
yang akurat dan menyeluruh. Dengan memanfaatkan beberapa pendekatan dan

perspektif, triangulasi membantu mengurangi bias yang mungkin timbul dari
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penggunaan satu metode atau sumber data saja.

Pertama, penelitian ini menerapkan triangulasi metode, yang melibatkan
penggunaan beberapa metode pengumpulan data: wawancara, observasi, dan
analisis dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan pimpinan
sekolah, guru, dan staf administrasi untuk mendapatkan wawasan langsung
mengenai pengalaman dan persepsi mereka terkait kepemimpinan di pesantren.
Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati interaksi sehari-hari antara
pemimpin dan guru, serta untuk melihat bagaimana kebijakan dan sikap
kepemimpinan diterapkan dalam praktik. Selain itu, analisis dokumen seperti
kebijakan sekolah, laporan Kinerja, dan notulen rapat memberikan bukti tertulis
yang membantu dalam memahami konteks formal dan administratif dari sikap
kepemimpinan yang diteliti triangulasi metode meningkatkan validitas
penelitian dengan menyediakan data yang komplementer dan saling
memperkuat (Sutrisno, 2021: 79).

Selain metode, penelitian ini juga memanfaatkan triangulasi sumber,
yang melibatkan pengumpulan data dari berbagai jenis informan. Dengan
melibatkan pimpinan sekolah, guru dengan berbagai tingkat pengalaman, staf
administrasi dan santri senior. penelitian ini berusaha mendapatkan gambaran
yang lengkap dan multidimensional tentang peran kepemimpinan. Misalnya,
perspektif guru dapat berbeda dari perspektif pimpinan pesantren mengenai
efektivitas kebijakan kepemimpinan, sementara santri mungkin menawarkan
pandangan unik tentang bagaimana kepemimpinan mempengaruhi iklim
pembelajaran dan hubungan interpersonal. triangulasi sumber memungkinkan
peneliti untuk menangkap beragam sudut pandang dan mengidentifikasi

konsistensi atau perbedaan dalam persepsi (Mulyono, 2021: 85).
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Triangulasi teori juga diterapkan untuk memperkuat analisis data.
Dalam penelitian ini, berbagai teori kepemimpinan seperti teori kepemimpinan
transformasional, transaksional, dan partisipatif digunakan sebagai kerangka
analitis. Pendekatan ini membantu dalam mengkaji bagaimana berbagai aspek
sikap kepemimpinan mempengaruhi Kkinerja guru. Misalnya, teori
kepemimpinan transformasional menyoroti krusialnya inspirasi dan pengaruh
karismatik, sedangkan teori kepemimpinan partisipatif menekankan pada
partisipasi dan Kketerlibatan anggota tim dalam pengambilan keputusan.
triangulasi teori memungkinkan peneliti untuk memvalidasi temuan melalui
berbagai lensa teoretis dan memberikan analisis yang lebih kaya.

Triangulasi waktu juga dapat digunakan untuk melihat konsistensi
temuan penelitian dari waktu ke waktu. Dalam konteks ini, data dapat
dikumpulkan pada berbagai waktu untuk melihat apakah peran sikap
kepemimpinan berubah atau konsisten dalam mempengaruhi kinerja guru. Ini
bisa melibatkan pengumpulan data di awal tahun ajaran, pertengahan, dan akhir,
untuk melihat dinamika kepemimpinan dan Kinerja guru. triangulasi waktu
membantu dalam memahami perkembangan dan perubahan dalam fenomena
yang diteliti, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin memicu
perubahan tersebut (Yusuf, 2021: 104).

Akhirnya, penggunaan triangulasi dalam penelitian ini tidak hanya
meningkatkan validitas data tetapi juga memperkaya pemahaman tentang
fenomena peran kepemimpinan. Dengan memadukan berbagai metode, sumber,
dan teori, peneliti dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan
mendalam tentang bagaimana sikap kepemimpinan memengaruhi kinerja guru.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
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terhadap literatur tentang kepemimpinan dalam konteks pendidikan Islam, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk pengelola pesantren dalam
meningkatkan efektivitas kepemimpinan mereka.
Member Check

Member check, atau pengecekan oleh peserta, adalah teknik yang
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan validitas dan
kredibilitas temuan. Dalam konteks penelitian yang meneliti peran sikap
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru, member check dilakukan
dengan mengembalikan hasil wawancara, catatan observasi, atau ringkasan
temuan sementara kepada para informan. Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti terhadap data yang diberikan oleh
informan sudah akurat dan sesuai dengan maksud dan pemahaman mereka.

Selama proses member check, peneliti memberikan transkrip
wawancara atau ringkasan temuan kepada para informan untuk ditinjau.
Informan diminta untuk memeriksa apakah hasil tersebut telah merefleksikan
pengalaman dan pandangan mereka secara tepat. Mereka juga diberi
kesempatan untuk memberikan klarifikasi, menambahkan informasi yang
mungkin terlewatkan, atau mengoreksi bagian yang dianggap tidak sesuai.
Member check adalah langkah krusial dalam meningkatkan keabsahan
penelitian karena memungkinkan adanya umpan balik langsung dari sumber
data utama, yaitu para informan (Rahmawati, 2021: 98).

Manfaat lain dari member check adalah mengidentifikasi dan
mengurangi kemungkinan bias peneliti. Dengan meminta umpan balik dari
informan, peneliti dapat memastikan bahwa interpretasi data tidak dipengaruhi

oleh asumsi atau persepsi pribadi yang mungkin tidak akurat. Selain itu,
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member check juga berfungsi untuk meningkatkan transparansi dalam proses
penelitian, karena informan dapat melihat bagaimana data mereka digunakan
dan diinterpretasikan. Member check tidak hanya memperkuat validitas data,
tetapi juga membangun kepercayaan antara peneliti dan informan, karena
informan merasa dihargai dan terlibat dalam proses penelitian (Hidayat, 2021
112).

Proses member check dalam penelitian ini juga mencakup peninjauan
oleh beberapa kelompok informan, seperti pimpinan sekolah, guru, dan staf
administrasi, untuk memastikan bahwa semua perspektif utama telah terwakili
secara akurat. Hasil dari member check ini kemudian digunakan untuk
memperbaiki dan memperkuat analisis data, serta untuk memastikan bahwa
laporan akhir penelitian ‘mencerminkan pengalaman dan pandangan para
informan dengan sebaik-baiknya. member check adalah komponen krusial
dalam penelitian kualitatif, yang membantu peneliti meraih tingkat keabsahan
data yang lebih tinggi dan membuat temuan yang lebih dapat diandalkan
(Hasan, 2021: 101).

Audit Trail

Audit trail adalah prosedur dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk memastikan transparansi dan keabsahan proses
penelitian. Dalam studi yang meneliti peran sikap kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja guru, audit trail berfungsi sebagai catatan rinci tentang
semua tahap penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis,
hingga pelaporan hasil. Dokumentasi ini memungkinkan peneliti lain atau
auditor independen untuk menelusuri jalur keputusan yang diambil selama

penelitian, memastikan bahwa proses tersebut telah dilakukan dengan cara yang
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sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

Proses audit trail melibatkan pencatatan semua kegiatan penelitian,
termasuk alasan di balik pemilihan metode tertentu, cara penentuan informan,
serta keputusan analisis data. Misalnya, ketika memilih metode wawancara dan
observasi untuk mengumpulkan data, peneliti mencatat alasan pemilihan
metode tersebut, bagaimana panduan wawancara disusun, dan bagaimana
situasi pengumpulan data di lapangan. Dokumentasi yang terperinci ini
membantu dalam memastikan bahwa setiap langkah penelitian telah dilakukan
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dan bahwa hasil penelitian dapat
diaudit untuk keabsahan (Nurhadi, 2021: 142).

Selain itu, audit trail mencakup catatan reflektif peneliti, yang
mencerminkan pemikiran dan pertimbangan peneliti selama proses penelitian.
Catatan ini bisa mencakup refleksi tentang bias peneliti, tantangan yang
dihadapi di lapangan, dan bagaimana keputusan kritis dibuat. Catatan reflektif
ini krusial karena memberikan wawasan tentang bagaimana peneliti menjaga
objektivitas dan integritas selama proses penelitian, serta bagaimana peneliti
mengatasi kesulitan metodologis yang muncul (Siregar, 2021: 155).

Pada tahap analisis data, audit trail mencakup catatan tentang bagaimana
data dianalisis, bagaimana tema-tema diidentifikasi, dan bagaimana keputusan
interpretatif dibuat. Peneliti mencatat semua langkah dalam proses analisis,
termasuk bagaimana data dikategorikan dan bagaimana kesimpulan ditarik.
Dengan mendokumentasikan proses analisis secara terperinci, peneliti dapat
mengindikasikan bahwa temuan penelitian didasarkan pada analisis yang
sistematis dan transparan, bukan pada interpretasi subjektif yang tidak

terkontrol (Rahman, 2021: 76).
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Dengan adanya audit trail, penelitian ini tidak hanya memastikan
transparansi dan akuntabilitas tetapi juga meningkatkan kredibilitas dan
validitas hasil penelitian. Audit trail memungkinkan pihak lain untuk
memverifikasi proses dan temuan penelitian, yang krusial untuk memastikan
bahwa hasil yang dihasilkan dapat diandalkan dan dapat digunakan sebagai

dasar untuk pengambilan keputusan lebih lanjut dalam konteks kepemimpinan.

3.7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian yang meneliti peran sikap kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja guru, teknik analisis data yang digunakan harus mampu
menangkap kompleksitas dan kedalaman fenomena yang diteliti. Untuk penelitian
ini, digunakan analisis tematik sebagai teknik utama. Analisis tematik adalah proses
identifikasi, analisis, dan pelaporan pola (tema) yang ditemukan dalam data. Teknik
ini sangat cocok untuk penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami persepsi,
pengalaman, dan makna yang diberikan oleh partisipan terhadap fenomena tertentu.

Proses analisis tematik dimulai dengan transkripsi semua data wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. Setiap transkrip kemudian
dibaca berulang kali untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang isi data.
Setelah itu, peneliti melakukan kodefikast, yaitu proses mengidentifikasi dan
memberi label pada segmen-segmen data yang relevan dengan penelitian. Kode ini
mencerminkan elemen krusial yang muncul dari data, seperti pola perilaku
kepemimpinan atau respons guru terhadap kebijakan tertentu. kodefikasi adalah
langkah awal yang krusial dalam analisis tematik, karena membantu dalam
mengorganisir data yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian yang lebih mudah

dikelola dan dianalisis (Suryani, 2021: 85).
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Setelah kodefikasi, langkah berikutnya adalah pengelompokan kode menjadi
tema-tema yang lebih luas. Tema adalah pola yang signifikan dalam data yang
menangkap sesuatu yang krusial terkait dengan pertanyaan penelitian. Proses ini
melibatkan penggabungan kode-kode yang serupa atau terkait untuk membentuk
kategori yang lebih abstrak. Misalnya, kode-kode yang berkaitan dengan "motivasi
guru” dan "dukungan kepemimpinan” mungkin digabungkan di bawah tema
"pengaruh kepemimpinan pada motivasi." Krusialnya konsistensi dalam menetapkan
tema, serta memastikan bahwa tema-tema yang dihasilkan benar-benar
merefleksikan data dan tidak dipaksakan oleh asumsi peneliti (Faisal, 2021: 73).

Selanjutnya, tema-tema yang telah diidentifikasi diperiksa dan direfinisi untuk
memastikan bahwa setiap tema memiliki substansi yang kuat dan jelas. Ini termasuk
memeriksa apakah data yang mendukung tema tersebut cukup kuat dan relevan. Pada
tahap ini, tema-tema yang terlalu lemah atau tidak didukung oleh cukup data
mungkin dihilangkan atau digabungkan dengan tema lainnya. Refleksi kritis pada
tema-tema ini krusial untuk meningkatkan validitas internal analisis, memastikan
bahwa hasil penelitian mencerminkan fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan
(Mahfud, 2021: 102).

Tahap akhir dari analisis tematik adalah penyusunan laporan, di mana tema-
tema utama dipresentasikan dan dihubungkan kembali dengan pertanyaan penelitian
serta kerangka teori yang digunakan. Pada tahap ini, peneliti juga menambahkan
interpretasi dan refleksi lebih dalam, termasuk implikasi temuan untuk teori dan
praktik. Setiap tema dibahas dengan mendetail, didukung oleh kutipan langsung dari
data untuk mengilustrasikan temuan. Presentasi hasil analisis harus jelas dan

terstruktur, agar dapat dipahami oleh pembaca dan memberikan kontribusi yang
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berarti bagi pemahaman tentang peran kepemimpinan dalam konteks yang diteliti
(Ismail, 2021: 88).

Dengan mengikuti langkah-langkah dalam analisis tematik ini, penelitian ini
berusaha untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana sikap
kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi dan mengartikulasikan hubungan kompleks antara berbagai
aspek kepemimpinan dan hasil pendidikan, yang pada akhirnya dapat digunakan
untuk menginformasikan praktik dan kebijakan di masa depan.\

Proses analisis data apabila dijabarkan dalam sebuah penelitian kualitatif,
maka melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Analisis Tematik

Dalam penelitian yang meneliti ‘peran sikap kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja guru, teknik analisis data yang digunakan harus
mampu menangkap kompleksitas dan kedalaman fenomena yang diteliti.
Untuk penelitian ini, digunakan analisis tematik sebagai teknik utama.
Analisis tematik adalah proses identifikasi, analisis, dan pelaporan pola
(tema) yang ditemukan dalam data. Teknik ini sangat cocok untuk
penelitian — kualitatif ~yang bertujuan untuk memahami persepsi,
pengalaman, dan makna yang diberikan oleh partisipan terhadap fenomena
tertentu.

Proses analisis tematik dimulai dengan transkripsi semua data
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. Setiap
transkrip kemudian dibaca berulang kali untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh tentang isi data. Setelah itu, peneliti melakukan kodefikasi,

yaitu proses mengidentifikasi dan memberi label pada segmen-segmen
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data yang relevan dengan penelitian. Kode ini mencerminkan elemen
krusial yang muncul dari data, seperti pola perilaku kepemimpinan atau
respons guru terhadap kebijakan tertentu. kodefikasi adalah langkah awal
yang krusial dalam analisis tematik, karena membantu dalam
mengorganisir data yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian yang
lebih mudah dikelola dan dianalisis (Suryani, 2021: 85).

Hasil dari analisis tematik memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana sikap kepemimpinan dipersepsikan oleh guru dan
bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja mereka. Misalnya, tema
seperti "dukungan emosional” dan “penghargaan terhadap Kkinerja"
mungkin muncul sebagai faktor krusial dalam kepemimpinan yang efektif.
Analisis ini membantu dalam memahami nuansa dan kompleksitas
hubungan antara kepemimpinan dan kinerja guru.

. Analisis Naratif

Analisis naratif adalah salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif
yang digunakan untuk memahami bagaimana individu menciptakan
makna dari pengalaman mereka melalui cerita atau narasi. Dalam konteks
meneliti peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru,
analisis naratif digunakan untuk mengeksplorasi cerita-cerita pribadi dan
kolektif yang disampaikan oleh pimpinan sekolah, guru, dan staf
administrasi tentang pengalaman mereka dengan kepemimpinan di
lingkungan pendidikan tersebut. Teknik ini membantu mengungkapkan
bagaimana sikap dan tindakan pemimpin diinterpretasikan oleh para
anggota organisasi dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi motivasi

dan kinerja mereka.
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Proses analisis naratif dimulai dengan pengumpulan data naratif
melalui wawancara mendalam, di mana partisipan diminta untuk
menceritakan pengalaman mereka dengan fokus pada situasi, tindakan,
dan hasil yang terkait dengan kepemimpinan. Setiap narasi kemudian
ditranskripsi secara verbatim untuk memastikan bahwa semua nuansa dan
detail disertakan. Langkah berikutnya adalah dekonstruksi naratif, di mana
peneliti memecah cerita menjadi elemen-elemen yang lebih kecil, seperti
pengaturan, karakter, peristiwa, konflik, dan resolusi. dekonstruksi ini
memungkinkan peneliti untuk memahami struktur naratif dan elemen-
elemen kunci yang merancang cerita, yang sangat krusial dalam
mengidentifikasi tema-tema yang mendasari (Fahmi, 2021: 65).

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tematik naratif dengan
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai narasi.
Tema-tema ini. mungkin —mencakup aspek-aspek seperti "gaya
kepemimpinan transformasional”, "pengaruh komunikasi kepemimpinan
terhadap Kinerja", atau “persepsi guru tentang dukungan pemimpin®.
Analisis ini tidak hanya berfokus pada isi cerita, tetapi juga bagaimana
cerita itu disusun dan disampaikan, yang mencerminkan persepsi dan
emosi partisipan.

Analisis tematik naratif membantu dalam mengidentifikasi
bagaimana individu menginterpretasikan pengalaman mereka dan
membangun makna dari peristiwa yang mereka alami, yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika kepemimpinan
(Hidayat, 2021: 78). Peneliti juga memperhatikan dinamika naratif, yaitu

bagaimana cerita tersebut berkembang dan berubah, baik dalam satu narasi
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individu maupun antar narasi yang berbeda. Ini mencakup analisis tentang
bagaimana partisipan menggambarkan perubahan dalam sikap
kepemimpinan dari waktu ke waktu dan dampaknya terhadap kinerja guru.
Dinamika naratif dapat mengungkapkan bagaimana persepsi tentang
kepemimpinan berkembang, serta faktor-faktor yang mendorong
perubahan tersebut, seperti perubahan kebijakan, struktur organisasi, atau
situasi eksternal (Syah, 2021: 82).

Analisis naratif juga melibatkan interpretasi kontekstual, di mana
peneliti mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan organisasi yang
mempengaruhi bagaimana cerita disampaikan dan dipahami. Dalam
lingkungan pondok pesantren, misalnya, nilai-nilai keagamaan dan etika
Islam dapat memainkan peran krusial dalam membentuk narasi tentang
kepemimpinan. interpretasi kontekstual adalah langkah krusial untuk
memastikan bahwa analisis naratif tidak hanya mencerminkan pandangan
individu, tetapi juga memperhitungkan pengaruh konteks yang lebih luas
(Rahman, 2021: 91).

Dengan memanfaatkan analisis naratif, penelitian ini dapat
mengungkap bagaimana sikap kepemimpinan diinterpretasikan dan
dipahami oleh para guru dan staf di pondok pesantren, serta bagaimana hal
ini mempengaruhi motivasi dan kinerja mereka. Temuan dari analisis ini
dapat memberikan wawasan yang kaya dan mendalam, yang dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih
efektif dan kontekstual, serta untuk meningkatkan Kkinerja guru dan

kualitas pendidikan di pesantren.
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Selanjutnya ada beberapa tahapan yang akan dilakukan sebelum sampai
ditahap kesimpulan, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan
dengan teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai
permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan

2. Analisis Fenomenologi
Analisis fenomenologi adalah pendekatan dalam penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk memahami pengalaman subyektif dan makna hidup dari
perspektif orang yang mengalaminya. Metode ini berfokus pada bagaimana
individu merasakan dan memberikan makna pada pengalaman mereka,
dengan tujuan untuk menggali esensi dari fenomena yang sedang diteliti.
Dalam konteks meneliti peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerja guru, analisis fenomenologi digunakan untuk mengeksplorasi
pengalaman dan persepsi para guru serta staf terkait dengan kepemimpinan
di lingkungan pendidikan tersebut.

Peneliti kemudian melakukan transkripsi wawancara dan membaca
transkrip dengan cermat untuk mengidentifikasi tema-tema esensial yang
muncul dari deskripsi pengalaman partisipan. Proses ini melibatkan refleksi
mendalam dan interpretasi untuk memahami makna dari pengalaman yang

dijelaskan. Peneliti berusaha menangkap esensi dari pengalaman tersebut
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dan bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi kehidupan dan kinerja
partisipan.

Hasil dari analisis fenomenologi memberikan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana sikap kepemimpinan mempengaruhi kinerja
guru dari perspektif mereka sendiri. Misalnya, guru mungkin
menggambarkan bagaimana perasaan didengar dan dihargai oleh pimpinan
sekolah memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik. Analisis ini
memberikan wawasan yang kaya tentang dimensi emosional dan psikologis
dari kepemimpinan dalam konteks pendidikan, serta bagaimana pengalaman
tersebut membentuk sikap dan perilaku guru.

Langkah terakhir dalam analisis fenomenologi adalah penulisan
hasil. Di mana peneliti merangkali temuan menjadi narasi Yyang
menggambarkan esensi dari pengalaman partisipan. Narasi ini tidak hanya
mencakup tema-tema utama tetapi juga detail-detail yang menonjol dan
nuansa dari pengalaman individu. Penulisan ini dilakukan dengan hati-hati
untuk memastikan bahwa suara dan perspektif partisipan tetap otentik dan
dihargai. Hasil fenomenologi harus setia pada pengalaman partisipan,
memberikan gambaran yang jujur dan mendalam tentang bagaimana mereka
merasakan dan memberikan makna pada kepemimpinan dalam konteks
mereka (Rahman, 2021: 110).

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses penelitian kualitatif,
di mana peneliti merumuskan temuan utama dari analisis data dan
merancangnya dalam bentuk kesimpulan yang bermakna. Dalam konteks

penelitian mengenai peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan
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Kinerja guru, penarikan kesimpulan bertujuan untuk merangkum hasil
temuan penelitian, mengaitkannya dengan pertanyaan penelitian dan
kerangka teori yang digunakan, serta memberikan rekomendasi praktis
berdasarkan data yang dikumpulkan.

Proses penarikan kesimpulan dimulai dengan sintesis temuan utama
yang telah diidentifikasi selama analisis data. Temuan ini mungkin
mencakup berbagai aspek sikap kepemimpinan yang telah terbukti
mempengaruhi Kinerja guru, seperti komunikasi yang efektif, dukungan
emosional, dan motivasi instrinsik yang diberikan oleh pemimpin. Peneliti
kemudian mengkaji bagaimana tema-tema ini saling berkaitan dan
membentuk gambaran keseluruhan tentang peran kepemimpinan dalam
konteks yang diteliti. Penarikan kesimpulan harus didasarkan pada temuan-
temuan yang telah tervalidasi melalui triangulasi data, untuk memastikan
bahwa kesimpulan tersebut benar-benar mencerminkan realitas yang ada
(Harahap, 2021: 120).

Selain itu, penarikan kesimpulan juga melibatkan pengujian temuan
terhadap teori yang ada dan literatur yang relevan. Peneliti mengevaluasi
apakah temuan yang dihasilkan mendukung, memperluas, atau menantang
teori dan konsep yang telah ada. Misalnya, apakah temuan mengenai
krusialnya kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan kinerja guru
sesuai dengan teori kepemimpinan yang ada, atau apakah ada elemen baru
yang perlu diperhatikan. literatur yang ada tidak hanya memperkuat
kesimpulan tetapi juga menempatkan penelitian dalam konteks yang lebih
luas, memberikan kontribusi akademis yang lebih signifikan (Wijaya, 2021

98).
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Interpretasi dan refleksi Kkritis juga merupakan bagian krusial dari
penarikan kesimpulan. Peneliti merenungkan implikasi dari temuan-temuan
penelitian, baik dari segi praktis maupun teoritis. Hal ini termasuk
memberikan rekomendasi praktis untuk pengelola pesantren dalam
mengembangkan kebijakan dan praktik kepemimpinan yang lebih efektif,
serta saran untuk penelitian lanjutan refleksi kritis membantu dalam
mengidentifikasi keterbatasan penelitian dan potensi arah baru untuk
eksplorasi lebih lanjut (Sari, 2021: 104).

Akhirnya, peneliti merancang kesimpulan akhir yang mencakup
implikasi praktis dari temuan penelitian. Kesimpulan ini dirancang untuk
memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan oleh pengelola
pesantren untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan Kinerja guru.
Kesimpulan juga mencakup refleksi kritis tentang keterbatasan penelitian
dan saran untuk penelitian lebih lanjut. Krusialnya menyampaikan
kesimpulan dengan cara yang jelas dan dapat diakses oleh praktisi, sehingga
temuan penelitian dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan dan
praktik yang lebih baik (Hidayat, 2021: 122).

Dengan mengikuti serangkaian langkah metodologis yang telah dijelaskan,
penelitian ini berupaya membuat kesimpulan yang komprehensif, valid, dan relevan
terkait peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja guru, khususnya di
konteks Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8. Penggunaan wawancara semi-
terstruktur memungkinkan penggalian informasi mendalam dari berbagai pihak yang
terlibat, seperti pimpinan pesantren, guru senior, guru junior, dan staf terkait.

Observasi yang terfokus pada interaksi kepemimpinan, metode pemberian

umpan balik dan dukungan, serta pengaruh kebijakan kepemimpinan terhadap
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budaya kerja, akan melengkapi data wawancara dengan bukti empiris yang kuat.
Kombinasi metode pengumpulan data ini, yang dikenal sebagai triangulasi, bertujuan
untuk memvalidasi temuan penelitian dan meminimalisir bias.

Penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan bagaimana sikap
kepemimpinan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8, tetapi juga mengkaji
bagaimana sikap-sikap tersebut berdampak pada kinerja guru. Analisis ini akan
mempertimbangkan berbagai aspek kinerja guru, seperti kualitas pengajaran,
kedisiplinan, motivasi, inovasi dalam pembelajaran, dan kontribusi terhadap
pengembangan pesantren. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi sikap-sikap kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan
kinerja guru di konteks pesantren, serta mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan.

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi berbagai pihak. Bagi Pondok Pesantren Annur
Darunnajah 8, penelitian ini dapat memberikan feedback konstruktif dan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan dan kinerja guru.
Bagi dunia pendidikan pesantren secara umum, penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru tentang dinamika kepemimpinan dan dampaknya dalam konteks
pendidikan Islam. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi landasan
untuk penelitian yang lebih mendalam atau penelitian komparatif di pesantren lain.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang
berarti bagi pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya di lingkungan

pesantren.
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3.8. KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual adalah peta teoretis yang memberikan panduan bagi
penelitian dengan menjelaskan hubungan antar variabel atau konsep yang diteliti.
Dalam konteks penelitian tentang peran sikap kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerja guru di pondok pesantren, kerangka konseptual membantu menjelaskan
bagaimana kepemimpinan dapat memengaruhi kinerja guru, serta faktor-faktor

pendukung dan penghambatnya.

3.8.1.Kerangka Proses Berpikir

Kajian Teoritik JUDUL

Kajian Empirik

1. S Hasba (2020), Tesis
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Keterangan

Judul penelitian ini adalah “Peran Sikap Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom Bogor” dari judul
tersebut peneliti mulai dari kajian teoritik yang diambil dari beberapa buku tentang
Kepemimpinan, yaitu bukunya Mulyasa (2018), Yuki (2020), Ismail (2021), Fauzi
(2022). Dan untuk materi kinerja guru, peneliti mengambil bukunya Nasution (2019),
Sudarman (2020), Hidayat (2021) dan Priyanto (2022).

Selain itu ditambah kajian empirik dari hasil penelitian yang sudah jadi dari
peneliti terdahulu di antaranya: S Hasba (2020), Tesisnya yang berjudul “Peran-
Peran Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja di Lembaga Pendidikan Islam”.
Siti Nurjanah (2021), Tesis berjudul “Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan Kepuasan
Kerja Guru. Abdul Rasyid (2019), Tesisnya yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan
Kyai terhadap Kinerja Guru di Pesantren Salafiyah”. E Yunita, I Ifnaldi, S Sumarto
(2021), Artikel tentang “Pengaruh Kemampuan Manajerial Pimpinan dan Sistem
Informasi Terhadap Kinerja Guru di- Pondok Pesantren Ar-Risalah Kota
Lubuklinggau”. S Hidayat, N Rohaeni, M Saleh (2020), Artikel yang berjudul “Gaya
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru di Pondok Pesantren”. Ahmad
Janan Asifuddin (2019), Dalam Tesis berjudul “Manajemen Pendidikan Untuk
Pondok Pesantren”.

Dari kajian teoritik dan kajian empirik di atas, peneliti melakukan studi obyek
yang menimbulkan beberapa rumusan masalah sehingga perlu dianalisis dengan

kualitatif untuk dapat menghasilkan suatu hasil penelitian yaitu tesis.
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Sikap Kepemimpinan
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. Kedisiplinan dan Tanggung Jawab
. Pengembangan Profesional Berkelanjutan
. Kreativitas dan Inovasi

. Sikap Kepemimpinan

Gambar 3.2

Kerangka Konseptual

Sikap kepemimpinan merujuk pada cara seorang pemimpin (misalnya, kepala

sekolah atau pimpinan pondok pesantren) berperilaku, mengambil keputusan, dan

memengaruhi orang lain dalam lingkungan pendidikan.

Nilai-nilai Islami adalah prinsip-prinsip yang diajarkan dalam agama Islam,

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan, yang menjadi dasar dalam

mengeksekusi tugas dan berinteraksi dengan orang lain.

Motivasi adalah dorongan yang membuat guru bersedia untuk bekerja dengan

lebih keras, bertanggung jawab, dan berdedikasi tinggi dalam meraih tujuan
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pendidikan.

Kompetensi guru adalah elemen fundamental dalam proses pendidikan yang
efektif. Kompetensi ini mencakup berbagai aspek yang saling melengkapi, seperti
pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran, keterampilan mengajar yang baik,
serta kemampuan untuk membangun hubungan yang positif dengan siswa. Guru yang
kompeten tidak hanya menguasai konten akademik, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk menyampaikannya dengan cara yang dapat dipahami dan menarik bagi siswa.

Pengembangan profesional guru merupakan sebuah proses berkelanjutan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru secara holistik, mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Pengembangan ini tidak hanya terbatas pada pengajaran dan pembelajaran
di kelas, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain yang mendukung kinerja guru secara
keseluruhan.

Kinerja guru memang dapat diartikan sebagai sejauh mana guru berhasil
meraih tujuan pembelajaran, melaksanakan tugas dengan baik, dan memberikan
dampak positif pada perkembangan siswa. Namun, definisi ini dapat diperluas lagi
untuk mencakup aspek-aspek yang lebih rinci.

Setiap elemen dalam kerangka konseptual ini memiliki hubungan yang erat dan
saling mendukung satu sama lain. Sikap kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai
Islami, seperti keadilan, keteladanan, dan tanggung jawab, menjadi dasar yang kuat
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi guru. Pemimpin yang
mengaplikasikan nilai-nilai Islami mampu memberikan arahan, dukungan, dan
inspirasi kepada para guru, sehingga meningkatkan semangat mereka dalam
mengeksekusi tugasnya.

Sikap kepemimpinan yang Islami ini juga berperan Kkrusial dalam



117

meningkatkan motivasi guru. Dengan pemimpin yang memberikan perhatian
terhadap kebutuhan emosional, spiritual, dan profesional guru, mereka merasa
dihargai dan didukung. Motivasi yang tinggi membuat guru lebih antusias dalam
mengeksekusi peran mereka sebagai pendidik, sekaligus mendorong mereka untuk
terus mengembangkan diri melalui pembelajaran dan inovasi.

Akhirnya, semua elemen ini secara langsung berkontribusi pada kinerja guru
yang optimal. Dengan adanya kepemimpinan yang berlandaskan nilai Islami,
motivasi yang tinggi, dan pengembangan profesional yang berkelanjutan, guru
mampu memberikan performa terbaik mereka dalam mendidik siswa. Hasilnya
adalah proses pembelajaran yang efektif, suasana kelas yang positif, dan pencapaian
tujuan pendidikan yang maksimal.

Kepemimpinan yang berlandaskan nilai Islami memberikan landasan moral
dan etika bagi guru, motivasi yang tinggi memberikan semangat dan dorongan untuk
berkinerja optimal, dan pengembangan profesional berkelanjutan memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dengan
baik. Kombinasi ketiganya menghasilkan guru yang profesional, berdedikasi, dan
mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan pendidikan.

3.9. Pertanyaan Peneliti
Pertanyaan penelitian digunakan oleh penulis sebagai pedoman untuk

menggali data-data yang dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.
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Rumusan Masalah

Kepemimpinan

8.

9.

Indikator

. Gaya Kepemimpinan

. Komunikasi Efektif

. Pengambilan Keputusan

. Pemberian Motivasi

. Pengembangan Sumber Daya Manusia
. Penyediaan Fasilitas

. Penciptaan Lingkungan Kerja Positif

Kepemimpinan Spiritual dan Moral

Hasil dan Dampak pada Pendidikan

10. Inovasi dalam Pendidikan

1.

2.

3.

Pertanyaan-pertanyaan

Bagaimana gaya kepemimpinan yang Anda terapkan di pesantren ini?
Apakah Anda merasa gaya kepemimpinan pimpinan mendukung pekerjaan Anda?

Bagaimana menurut Anda sikap kepemimpinan pimpinan dalam membantu

kinerja Anda?

4.

Apakah Anda merasa pimpinan memberikan contoh yang baik dalam

kepemimpinannya?

5.

6.

Bagaimana cara Anda menyampaikan arahan kepada guru dan karyawan?

Apakah pimpinan memberikan arahan yang jelas kepada Anda terkait tugas atau

tanggung jawab?
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7. Bagaimana Anda mengevaluasi komunikasi pimpinan dengan karyawan di
pesantren ini?

8. Apakah Anda merasa pimpinan mudah diajak berbicara atau berdiskusi?

9. Bagaimana Anda melibatkan guru atau staf dalam pengambilan keputusan krusial?
10. Apakah Anda merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang
memengaruhi pekerjaan Anda?

11. Bagaimana menurut Anda proses pengambilan keputusan oleh pimpinan
pesantren?

12. Apakah keputusan yang diambil pimpinan membantu menciptakan suasana
belajar yang baik?

13. Bagaimana Anda memberikan motivasi kepada guru dan karyawan di pesantren
ini?

14. Apakah Anda merasa pimpinan memberikan motivasi yang cukup untuk
meningkatkan semangat Anda dalam mengajar?

15. Bagaimana Anda merasa termotivasi oleh pimpinan dalam mengeksekusi tugas
harian?

16. Apakah pimpinan memberikan motivasi yang mendorong Anda untuk belajar
lebih giat? (Santri)

17. Bagaimana pesantren mendukung pengembangan kompetensi guru dan
karyawan?

18. Apakah Anda merasa diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau
pengembangan kompetensi?

19. Bagaimana pimpinan mendukung Anda dalam mengembangkan kemampuan
kerja?

20. Apakah Anda merasa guru lebih terampil setelah mengikuti pelatihan?
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21. Bagaimana Anda memastikan fasilitas di pesantren mendukung proses
pembelajaran?

22. Apakah fasilitas yang disediakan mendukung Anda dalam mengajar?

23. Bagaimana kondisi fasilitas yang Anda gunakan dalam mengeksekusi tugas
sehari-hari?

24. Apakah fasilitas yang ada di pesantren membantu Anda belajar dengan baik?

25. Bagaimana Anda menciptakan lingkungan kerja yang harmonis di pesantren?
26. Apakah Anda merasa lingkungan kerja di pesantren mendukung kolaborasi antar
guru?

27. Bagaimana Anda mengevaluasi suasana kerja yang diciptakan pimpinan?

28. Apakah suasana di pesantren membantu Anda merasa nyaman untuk belajar?
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Rumusan Masalah

Kinerja Guru

Indikator
1. Kompetensi Profesional
2. Kemampuan Pedagogik
3. Komunikasi Efektif
4. Kedisiplinan dan Tanggung Jawab
5. Pengembangan Profesional Berkelanjutan

6. Kreativitas dan Inovasi

\‘

. Sikap Kepemimpinan

Pertanyaan-pertanyaan
1. Bagaimana Anda mengevaluasi penguasaan guru terhadap materi yang mereka
ajarkan?
2. Apakah Anda merasa guru cukup memahami materi yang diajarkan di kelas?
3. Bagaimana Anda memastikan materi yang Anda ajarkan relevan dengan
kebutuhan siswa?
4. Bagaimana penguasaan materi guru memengaruhi tugas Anda sehari-hari?
5. Bagaimana Anda mengevaluasi kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran?
6. Apakah metode pembelajaran guru membuat Anda lebih mudah memahami
pelajaran?
7. Bagaimana Anda merencanakan strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
santri?

8. Bagaimana Anda melihat guru beradaptasi dengan berbagai karakteristik santri?
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9. Bagaimana cara Anda memastikan komunikasi yang efektif antara guru,
karyawan, dan santri?

10. Apakah guru memberikan arahan yang jelas selama pembelajaran?

11. Bagaimana Anda menjaga komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan santri?
12. Apakah pimpinan pesantren mudah dihubungi untuk menuntaskan masalah
terkait pekerjaan?

13. Bagaimana Anda memastikan guru melaksanakan tugas dengan disiplin?
14. Apakah guru mengindikasikan tanggung jawab dan kedisiplinan selama
mengajar?

15. Bagaimana Anda mengindikasikan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas
mengajar?

16. Apakah Anda merasa guru bekerja sesuai dengan tanggung jawab mereka?
17. Bagaimana pesantren mendukung pengembangan kompetensi guru melalui
pelatihan atau seminar?

18. Apakah Anda merasa mendapatkan cukup kesempatan untuk mengikuti
pelatihan?

19. Bagaimana hasil pelatihan guru memengaruhi kualitas kerja mereka?

20. Apakah Anda melihat perbedaan dalam cara guru mengajar setelah mereka
mengikuti pelatihan?

21. Apakah guru didorong untuk mencoba metode atau teknologi baru dalam
pembelajaran?

22. Apakah inovasi yang dilakukan guru membuat pelajaran menjadi lebih menarik?
23. Bagaimana Anda menerapkan kreativitas untuk meningkatkan pengalaman

belajar santri?
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24. Apakah Anda melihat guru mencoba pendekatan baru untuk meningkatkan
pembelajaran?

25. Bagaimana Anda mengindikasikan sikap kepemimpinan yang mendukung
kinerja guru dan karyawan?

26. Apakah guru memberikan arahan yang baik dan menjadi teladan bagi santri?
27. Bagaimana Anda memimpin santri selama pembelajaran untuk menciptakan
suasana yang produktif?

28. Bagaimana pimpinan pesantren mengindikasikan kepemimpinan yang positif
bagi seluruh staf?

29. Bagaimana sikap guru mencerminkan nilai-nilai pesantren dalam mendidik
santri?

30. Bagaimana pesantren mendukung kolaborasi antara guru, karyawan, dan santri?




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8

Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 berlokasi di Desa Cidokom, Kecamatan
Gunungsindur, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Lokasi ini memberikan suasana yang
mendukung proses pembelajaran dan pengembangan diri para santri. Berada di
lingkungan pedesaan yang asri dan tenang, jauh dari hiruk pikuk perkotaan.
Pesantren ini menciptakan atmosfer yang kondusif bagi para santri untuk fokus pada
pendalaman ilmu agama dan pembentukan Kkarakter. Ketenangan lingkungan
pedesaan juga memberikan kesempatan bagi santri untuk berinteraksi lebih dekat
dengan alam, yang dapat memperkaya pengalaman belajar dan spiritual mereka.

Dengan demikian, pemilihan lokasi di Desa Cidokom, Gunungsindur, Bogor,
bukan merupakan sebuah kebetulan. Lokasi ini dipilih secara strategis untuk
menciptakan lingkungan belajar yang ideal, yang memadukan ketenangan alam
pedesaan dengan kemudahan akses, serta memberikan kesempatan bagi santri untuk
mengembangkan diri secara holistik, baik dalam aspek keagamaan, intelektual,
maupun sosial. Keterangan tambahan dari sumber yang ada menyebutkan bahwa
pesantren ini dapat dijangkau sekitar -+ 1jam dari Darunnajah Ulujami Jakarta,
memperkuat argumentasi kemudahan akses tersebut.

4.2. Pengertian Kepemimpinan Pesantren

Kepemimpinan dalam pondok pesantren adalah suatu proses di mana seorang

pemimpin, seperti kiai atau ustaz, membimbing, mengarahkan, dan mempengaruhi

santri serta guru dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Kepemimpinan di

124
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pesantren tidak hanya berfokus pada manajemen lembaga, tetapi juga pada
pembinaan moral dan spiritual seluruh elemen di dalamnya. karena didasarkan pada
nilai-nilai Islam dan tradisi keagamaan yang kuat. Pemimpin pesantren tidak hanya
bertindak sebagai pengelola pendidikan, tetapi juga sebagai teladan dalam akhlak,
ibadah, dan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan kepemimpinan di pesantren
lebih berorientasi pada pembentukan karakter dibandingkan sekadar pencapaian
akademik.

Kepemimpinan dalam pesantren bersifat karismatik, di mana figur pemimpin
sering kali dihormati dan diikuti bukan karena jabatan formalnya, melainkan karena
keilmuan, keteladanan, dan kebijaksanaan yang dimilikinya. Kiai sebagai pemimpin
utama pesantren sering kali memiliki pengaruh yang besar terhadap santri dan
masyarakat sekitar, sehingga keputusan-keputusannya memiliki dampak luas.
Pemimpin bekerja sama dengan para ustaz, guru, dan pengurus pesantren dalam
menjalankan tugasnya. Meskipun seorang kiai memiliki otoritas utama, keputusan-
keputusan penting sering kali diambil melalui musyawarah untuk mencapai
kesepakatan yang terbaik bagi seluruh komunitas pesantren.

Sistem kepemimpinan di pesantren mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti
keikhlasan, amanah, dan keadilan. Seorang pemimpin pesantren harus menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan niat yang tulus untuk membimbing
santri menjadi generasi yang berakhlakul karimah serta memiliki wawasan keislaman
yang luas. Keberhasilan kepemimpinan pesantren dapat diukur dari keberhasilan para
santrinya dalam mengamalkan ilmu yang telah diperoleh, baik di lingkungan
pesantren maupun setelah mereka kembali ke masyarakat. Pemimpin yang baik akan
mampu mencetak santri yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga

memiliki moralitas yang tinggi dan mampu memberikan manfaat bagi lingkungan
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sekitarnya.

4.3. Profil Pimpinan Pesantren

1. Profil Singkat

Nama: K.H. Hasyim Sa’ban, S.Pd

Tempat, Tanggal Lahir: Jakarta, 4 April 1960

Jabatan: Wakil Pengasuh Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom
Pendidikan Terakhir: Sarjana Pendidikan (S.Pd), Universitas Darunnajah Jakarta

Alumni: Pondok Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur

2. Latar Belakang dan Pendidikan

K.H. Hasyim Sa’ban, S.Pd lahir di Jakarta pada tanggal 4 April 1960. Sejak
usia muda, beliau telah menunjukkan minat yang besar terhadap ilmu agama dan
pendidikan Islam. Perjalanan akademiknya dimulai dari pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Di pesantren ini, beliau
mendapatkan pembinaan keilmuan dan karakter yang kuat, serta mendalami ilmu

agama dan kepemimpinan pesantren.

Setelah menyelesaikan pendidikan pesantren, beliau melanjutkan studinya
di Universitas Darunnajah Jakarta, di mana beliau meraih gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd). Dengan latar belakang pendidikan yang kuat, beliau memiliki wawasan

yang luas dalam bidang pendidikan Islam dan pengelolaan lembaga pesantren.

3. Karier dan Peran di Pondok Pesantren

Sebagai seorang pendidik dan pemimpin, K.H. Hasyim Sa’ban saat ini

menjabat sebagai Wakil Pengasuh Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8



127

Cidokom. Dalam perannya, beliau aktif dalam membina santri, memberikan
bimbingan kepada para guru, serta memastikan sistem pendidikan di pesantren

berjalan dengan baik.

Sebagai wakil pengasuh, beliau turut berperan dalam pengembangan
kurikulum, peningkatan kualitas tenaga pengajar, serta pembentukan karakter santri
yang berbasis nilai-nilai Islam. Dengan pengalamannya yang luas, beliau menjadi

salah satu sosok yang dihormati di lingkungan pesantren.

4. Kontribusi dan Pengaruh

Sebagai alumni Pondok Pesantren Gontor, K.H. Hasyim Sa’ban membawa
pengalaman dan metode pendidikan pesantren modern ke dalam sistem pendidikan
di Annur Darunnajah 8. Beliau dikenal sebagai pemimpin yang tegas namun tetap
penuh kelembutan, selalu memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari,
serta memiliki semangat dalam membimbing santri dan guru untuk terus

berkembang.

Dalam kepemimpinannya, beliau mendorong penguatan karakter santri,
peningkatan kedisiplinan, serta pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Dengan pendekatan yang berbasis pendidikan karakter dan kepemimpinan
Islam, beliau berhasil membangun lingkungan pendidikan yang berkualitas dan

harmonis di pesantren.
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4.4. Sikap Kepemimpinan Berbasis Nilai Islami Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom

Kepemimpinan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom memang
sangat kental dengan nilai-nilai Islami, yang menjadi fondasi dalam setiap aspek
pengelolaan dan interaksi di lingkungan pesantren. Pimpinan pesantren tidak hanya
berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai teladan moral dan spiritual bagi
seluruh civitas akademika. Penekanan pada nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan keteladanan bukan sekadar retorika, melainkan diimplementasikan secara
konkret dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan visi
Darunnajah secara umum, yaitu mencetak kader pemimpin umat yang tidak hanya
menguasai ilmu agama, tetapi juga ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berakhlak
mulia.

Salah satu wujud implementasi nilai-nilai Islami dalam kepemimpinan di
pesantren ini adalah melalui penegakan disiplin dan aturan yang adil dan transparan.
Pimpinan pesantren memastikan bahwa setiap kebijakan dan keputusan yang diambil
didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan dan kemaslahatan bersama. Selain itu,
pimpinan juga aktif membangun komunikasi yang efektif dan terbuka dengan seluruh
warga pesantren, baik pengurus, ustadz/ustadzah, karyawan, maupun santri. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan suasana yang harmonis dan saling percaya, serta
memfasilitasi penyelesaian masalah secara musyawarah. Keteladanan dari pimpinan
juga sangat ditekankan, dimana mereka berusaha menjadi contoh yang baik dalam
perilaku, ucapan, dan tindakan, sehingga menjadi inspirasi bagi seluruh komunitas
pesantren.

Lebih lanjut, kepemimpinan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 juga

berorientasi pada pengembangan potensi sumber daya manusia. Pimpinan pesantren
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memberikan dukungan dan kesempatan bagi ustadz/ustadzah dan karyawan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka melalui berbagai pelatihan
dan program pengembangan diri.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam
wawancaranya juga mengatakan:

‘Perkuliahan guru-guru universitas darunnajah menjadi wadah untuk para guru
mengembangkan kompetensi diri (Hasyim, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Bagi santri, kepemimpinan diwujudkan dalam pembentukan karakter dan
penanaman nilai-nilai kepemimpinan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan
organisasi santri, seperti yang terlihat dalam kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan
(LDK) dan Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) yang diadakan secara rutin.

Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan santri menjadi pemimpin masa depan
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia, sesuai dengan visi
pesantren. Informasi ini didukung oleh berbagai sumber, termasuk artikel tentang
sistem pengelolaan pendidikan di pesantren dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan kepemimpinan yang dipublikasikan di situs resmi Darunnajah.

Pimpinan pesantren menerapkan sikap Kkejujuran dengan memastikan
transparansi dalam setiap keputusan yang diambil. Dalam hal kebijakan, pimpinan
pesantren berusaha untuk melibatkan guru dan staf dalam proses pengambilan
keputusan, yang mengindikasikan bahwa kejujuran dan keterbukaan dianggap
krusial. Hal ini membuat guru merasa dihargai dan percaya pada integritas
kepemimpinan.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam
wawancaranya juga mengatakan:

‘Adanya rapat minguan bersama guru yaitu dinamakan rapat kamisan, disitu

disampaikan point-point arahan dari setiap direktur bagian dalam melaksanakan
program pendidikan maupun kepengasuhannya, seperti evalusi guru ghoib mengajar,



130

pengarahan kegiatan, evalusi dan keputusan-keputusan urgent terkait guru maupun
santri’ (Hasyim, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Tanggung jawab merupakan landasan krusial dalam kepemimpinan yang
diterapkan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom. Hal ini tercermin
dalam berbagai aspek, mulai dari tanggung jawab pimpinan terhadap pengelolaan
pesantren secara keseluruhan, tanggung jawab guru dalam mendidik dan
membimbing santri, hingga tanggung jawab santri dalam menuntut ilmu dan
berpartisipasi dalam kegiatan pesantren.

Pimpinan pesantren bertanggung jawab penuh atas perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program-program pendidikan dan kegiatan pesantren,
serta memastikan bahwa seluruh sumber daya dikelola secara efektif dan efisien.
Guru bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran yang berkualitas,
membimbing santri dalam memahami ajaran agama, serta memberikan contoh
teladan yang baik.

Guru Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam wawancaranya
juga mengatakan:

‘Setiap santri senior akan diberi tanggung jawab menjadi seorang pengurus, baik di
asrama maupun di bagian-bagian pesantren. Menjadi pengurus kantin, koperasi,
kebersihan, masjid dlI’ (Hilman, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Begitu pula seorang santri pun dituntut untuk bertanggung jawab terhadap
diri sendiri, belajar dengan sungguh-sungguh, mematuhi peraturan pesantren, dan
berkontribusi positif bagi lingkungan pesantren. Dengan penekanan pada tanggung
jawab di setiap tingkatan, tercipta budaya kerja dan belajar yang disiplin, terarah, dan
berorientasi pada pencapaian tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam
yang menekankan amanah dan pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT.

Pimpinan pesantren bertindak sebagai sosok yang bertanggung jawab penuh

atas segala kegiatan yang berlangsung di pesantren. Dengan menanggung beban
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tanggung jawab ini, pimpinan pesantren memberikan contoh langsung kepada guru
dan santri mengenai krusialnya memiliki rasa tanggung jawab dalam pekerjaan dan
kehidupan sehari-hari.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam

wawancaranya juga mengatakan:
‘Setiap guru wajib menjadi ketua rayon ataupun asrama, selain menjadi guru di kelas,
para pengajar juga akan diberikan tanggung jawab dalam pembinaan asrama. Dan
setiap acara kepanitiaan guru menjadi ujung tombak dalam kesuksesannya, dan juga
guru menjadi pembimbing organisasi santri dan setiap tahunnya akan diadakan
prosesi lepas tanggung jawab’ (Fajar, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Keteladanan memegang peranan krusial dalam kepemimpinan di Pondok
Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom. Pimpinan pesantren menyadari bahwa
ucapan dan tindakan mereka akan menjadi panutan bagi seluruh warga pesantren,
khususnya para santri. Oleh karena itu, mereka berupaya keras untuk memberikan
contoh yang baik dalam setiap aspek kehidupan, mulai dari kedisiplinan dalam
beribadah, kesungguhan dalam bekerja, kejujuran dalam berinteraksi, hingga
kesederhanaan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini tidak hanya
terbatas pada pimpinan tertinggi, tetapi juga diterapkan oleh para ustadz/ustadzah
dan seluruh staf pengajar.

Dengan demikian, tercipta lingkungan yang kondusif bagi pembentukan
karakter santri yang berakhlak mulia, karena mereka tidak hanya menerima pelajaran
secara teoritis, tetapi juga melihat dan meneladani contoh nyata dari para pemimpin
dan pendidik mereka. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai pesantren dan ajaran Islam
yang menekankan krusialnya uswatun hasanah (teladan yang baik).

Sebagai figur teladan, pimpinan pesantren selalu berusaha mengindikasikan

perilaku yang sejalan dengan ajaran Islam. Hal ini tidak hanya menjadi panutan bagi

para guru, tetapi juga bagi seluruh santri di pondok pesantren tersebut. Guru-guru
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merasa terinspirasi untuk meniru sikap ini dalam interaksi mereka dengan siswa.

Dalam konteks kedisiplinan, pimpinan pesantren menerapkan aturan yang
konsisten, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk guru dan santri. Kedisiplinan ini
mencakup ketepatan waktu dalam berbagai kegiatan, seperti shalat berjamaah,
mengajar, dan kegiatan tambahan lainnya. Dengan menerapkan disiplin yang ketat,
pimpinan pesantren menciptakan budaya yang menghargai waktu dan keteraturan.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam

wawancaranya juga mengatakan:
‘Guru dalam harian mengajar harus sesuai jadwal yang sudah ditentukan, kalau ghoib
akan di panggil oleh pimpinan sekolah secara harian, sampe nanti guru tersebut lebih
dari 4 kali ghoib makan akan menghadap kepada pimpinan untuk diajukan mutasi
tugas. (Hilman, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Sikap empati yang ditunjukkan oleh pimpinan Pondok Pesantren Annur
Darunnajah 8 Cidokom merupakan manifestasi krusial dari kepemimpinan Islami
yang memberikan dampak positif bagi seluruh komunitas pesantren. Empati, yaitu
kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain,
memungkinkan pimpinan untuk merespons kebutuhan dan permasalahan warga
pesantren dengan bijaksana dan penuh pengertian.

Sikap ini tercermin dalam berbagai tindakan, seperti mendengarkan keluhan
dan aspirasi santri, memberikan dukungan moral dan spiritual kepada
ustadz/ustadzah dan karyawan yang menghadapi kesulitan, serta mengambil
keputusan yang mempertimbangkan dampaknya bagi seluruh pihak. Dengan adanya
empati, tercipta lingkungan yang harmonis, saling menghormati, dan penuh
kekeluargaan, sehingga setiap individu merasa dihargai dan diperhatikan.

Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan krusialnya kasih
sayang, persaudaraan, dan saling tolong menolong antar sesama.. pimpinan pesantren

selalu berusaha memahami dan mendukung kebutuhan guru, baik secara profesional
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maupun pribadi. Sikap ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan penuh pengertian, di mana guru merasa didukung.

Selain itu, pimpinan pesantren berfokus pada pengembangan moral dan
spiritual dalam kepemimpinannya. Nilai-nilai Islami seperti kesabaran dan
kerendahan hati diterapkan dalam setiap tindakan, dan ini memengaruhi cara guru
dan santri melihat peran mereka dalam pesantren. Sikap ini membuat guru merasa
lebih bertanggung jawab dalam mendidik santri dengan cara yang baik.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam
wawancaranya juga mengatakan:

‘Adanya kajian shubuh seminggu 2 kali, dalma kajian tersebut guru membahas
beberapa kita terkait akhlak, moral, risalah kepemimpinan rasul. (Fajar, Wawancara,
10 Oktober 2024).

Sikap kepemimpinan Islami ini juga berpengaruh pada hubungan antara
pimpinan pesantren dengan guru-guru. pimpinan pesantren selalu menjaga
komunikasi yang baik dengan guru-guru, memastikan bahwa mereka merasa
didengarkan dan dipahami. Sikap terbuka ini menciptakan suasana kepercayaan yang
kuat di antara mereka, yang pada akhirnya memperkuat kerjasama tim.

Pimpinan Pondok = Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam
wawancaranya juga mengatakan:

‘perlombaan olahraga sebulan sekali, yaitu khusus dihari jum’at. Olahraga kompetisi
sesama guru, senam bersama dan diakhiri cerita sekaligus makan bersama
dilapangan. (Hasyim, Wawancara, 10 Oktober 2024).

Kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islami di Pondok Pesantren
Annur Darunnajah 8 Cidokom tidak hanya berdampak pada pimpinan, tetapi juga
menciptakan fondasi yang kokoh bagi para guru dalam mengeksekusi tugas mereka.

Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keteladanan, dan empati yang

diterapkan dalam kepemimpinan pesantren memberikan arahan dan motivasi bagi
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para guru untuk bekerja secara profesional dan berintegritas.

Mereka merasa didukung dan dihargai dalam mengeksekusi tugas mendidik
dan membimbing santri, karena kepemimpinan pesantren menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, transparan, dan penuh kekeluargaan. Lebih lanjut, nilai-nilai
Islami juga menginspirasi para guru untuk tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada santri,
sehingga tercipta generasi yang cerdas secara intelektual dan berkarakter baik.

Dengan demikian, kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islami
menjadi landasan yang kuat bagi seluruh civitas akademika pesantren, khususnya
para guru, dalam mewujudkan visi dan misi pendidikan. Guru-guru merasa lebih
percaya diri dalam mengajar karena mereka merasa didukung oleh kepemimpinan
yang adil dan sesuai dengan ajaran agama. Hal ini memperkuat peran pimpinan
pesantren sebagai pemimpin spiritual yang berpengaruh dalam lingkungan
pendidikan.

Secara keseluruhan, sikap kepemimpinan Islami yang diterapkan oleh
pimpinan pesantren tidak hanya membangun hubungan yang lebih baik dengan guru,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Guru merasa dihargai
dan terinspirasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka, karena mereka
melihat pimpinan pesantren sebagai figur yang mewujudkan nilai-nilai yang mereka
junjung tinggi.

4.5. Pengaruh Sikap Kepemimpinan Terhadap Motivasi Guru Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8
Cidokom

Motivasi guru di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom mengalami

peningkatan yang signifikan berkat adanya kepemimpinan yang positif dari pimpinan
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pesantren. Kepemimpinan yang positif ini menciptakan iklim kerja yang kondusif, di
mana guru merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam mengeksekusi tugasnya.

Beberapa aspek kepemimpinan yang berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi guru antara lain komunikasi yang efektif dan terbuka antara pimpinan dan
guru, pemberian kepercayaan dan tanggung jawab yang proporsional, apresiasi
terhadap kinerja guru, serta pemberian kesempatan untuk pengembangan diri melalui
pelatihan dan program peningkatan kompetensi.

Pimpinan Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam
wawancaranya juga mengatakan:
‘Pembina upacara setiap hari sabtu di pondok pesantren annur darunnajah 8 adalah
para guru secara bergantian setiap minggunya, dengan tujuan para guru menjadi
motivasi untuk para santri sekaligus memberi panggung untuk para guru (Hasyim,
Wawancara, 10 Oktober 2024).

Selain itu, keteladanan yang ditunjukkan oleh pimpinan dalam hal kedisiplinan,
dedikasi, dan integritas juga menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi para guru.
Dengan demikian, kepemimpinan yang positif menciptakan sinergi yang kuat antara
pimpinan dan guru dalam mewujudkan visi dan misi pesantren, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kualitas pendidikan yang diberikan kepada santri.

Hal ini selaras dengan penelitian yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, Sikap kepemimpinan
yang memadukan nilai-nilai Islami ini memengaruhi motivasi guru dalam
mengeksekusi tugas-tugas mereka. Guru merasa termotivasi karena mereka merasa
bahwa pimpinan pesantren menghargai usaha dan kerja keras mereka.

Pimpinan pesantren memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan guru.

Dengan mendengarkan masukan dari para guru, pimpinan pesantren

mengindikasikan bahwa pendapat mereka dianggap krusial. Sikap ini meningkatkan
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motivasi guru karena mereka merasa didengarkan dan dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan. Mereka merasa memiliki peran dalam meraih tujuan
pesantren.

Guru Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam wawancaranya
juga mengatakan:
‘Kami para guru diberi kepercayaan dan kesempatan untuk membina sebuah acara
ataupun ekskul untuk kami jadikan wadah kesempatan kami belajar’ (Hilman,
Wawancara, 10 Oktober 2024).

Dukungan moral juga menjadi faktor yang krusial dalam meningkatkan
motivasi. pimpinan pesantren tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga
memberikan pujian dan pengakuan terhadap guru yang mengindikasikan kinerja
yang baik. Sikap penghargaan ini membuat guru merasa bahwa usaha mereka diakui
dan dihargai, yang memotivasi mereka untuk terus berkontribusi secara maksimal.

Guru Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom dalam wawancaranya
juga mengatakan:
‘Apabila dalam bekerja kami melanggar atau kami dirasa kurang maksimal, kami
diberikan teguran berupa surat peringatan sampai tiga kali untuk mengadap secara
langsung ke pimpinan. Kami utarakan semua sebab kinerja kami menurun. Hal ini
yang merasa kami sebagai guru benar-benar diperhatikan’ (Dias, Wawancara, 10
Oktober 2024).

Selain dukungan moral dan motivasi, pimpinan Pondok Pesantren Annur
Darunnajah 8 Cidokom juga memberikan dukungan material yang signifikan,
terutama dalam penyediaan fasi